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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI BERBASISINKUIRI
TERBIMBING PADA SISWA KELASVII SMPN 2 PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR

Oleh:
M. YUSRIL HARDIAN

Penelitian membahas tentang pengembangan modul pendidikan agama
Islam berbasis inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Purbolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa pada
pembelgaran PAl kelas VII di SMP Negeri 2 Purbolinggo, mengembangkan
modul PAI Berbasis inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Purbolinggo, data untuk mengetahui kelayakan modul PAI berbasis inkuiri
terbimbing pada siswakelas V11 di SMP Negeri 2 Purbolinggo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research &
Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada
model ADDIE oleh Robert Maribe Branch yaitu Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate. Validasi produk dilakukan 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli
media, kemudian diuji cobakan kepada siswa dalam uji coba skala kecil dan
diujicobakan kepada guru pendidikan agama Islam. Subjek uji coba dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11 di SMP Negeri 2 Purbolinggo.

Berdasarkan validasi ahli yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil
validasi ahli materi diperoleh skor 90% dengan kriteria baik sekali. Vaidas ahli
media diperoleh skor 88% dengan kriteria baik sekali. Pada uji coba pada respon
guru diperoleh hasi 90% dengan kriteria baik sekali. Adapun hasil analisis respon
yang dilakukan pada uji coba siswa diperoleh hasi 92% dengan kriteria baik
sekali. Hasil ini menunjukkan bahwa modul PAI berbasisinkuiri terbimbing layak
dikembangkan. Dan digunakan sebagai bahan gjar.

Kata Kunci : Modul, Pengembangan, Pendidikan Agama Islam, Inkuiri
Terbimbing.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF GUIDED INQUIRY-BASED PAI TEACHING
MATERIALSFOR CLASSVII STUDENTS OF SMPN 2 PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR

The research discusses the development of a guided inquiry-based Islamic
religious education module for class VII students at SMP Negeri 2 Purbolinggo.
This research aims to determine the needs of studentsin class VII PAI learning at
SMP Negeri 2 Purbolinggo, developing a guided inquiry-based PAI module for
class VII students at SMP Negeri 2 Purbolinggo, data to determine the feasibility
of a guided inquiry-based PAl module for class VII students at SMP Negeri 2
Purbolinggo.

The type of research used is Research & Development (R& D) research or
research and development referring to the ADDIE model by Robert Maribe
Branch, namely Anayze, Design, Develop, Implement, Evaluate. Product
validation was carried out by 2 experts, namely materia experts and media
experts, then tested on students in small-scale trials and tested on Islamic religious
education teachers. The test subjects in this research were class VII students at
SMP Negeri 2 Purbolinggo.

Based on the expert validation that has been carried out, it is known that
the material expert validation results obtained a score of 90% with very good
criteria. Media expert validation obtained a score of 88% with very good criteria.
In the trial on teacher responses, the results were 90% with very good criteria. The
results of the response anaysis carried out on student trials obtained results of
92% with very good criteria. These results indicate that the guided inquiry-based
PAIl module is worthy of development. And used as teaching material.

Keywords. Module, Development, Isamic Religious Education, Guided
Inquiry.
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MOTTO
a3 alell 1350 sl 5 & 50 ol 0 adn

Artinya:
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

(Q.S. Al-Mujadalah ; 11)*

1 Q.S Al-Mujadalah:11
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia nhomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 1 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan mendefinisikan  bahwa
pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dengan pendidik dan sumber

belgjar pada suatu lingkungan.?

Tujuan pendidikan adalah merubah anak, yaitu cara berfikir, merasa,
perbuatan, kelakukan. Kurikulum disusun untuk mendorong anak berkembang ke
arah tujuan itu. Sudah selayaknya pendidik maupun anak didik harus tahu apa
yang dapat dilakukan oleh anak didik sebagai hasil pelgaran yang tidak dapat
dilakukannya sebelum ia mempelgarinya. Adanya tujuan yang jelas sekaligus

memberikan ukuran tentang keberhasilan anak didik.?

Pada umumnya pendidikan di Indonesia masih kurang memperhatikan
peranan sumber belgar dalam meningkatkan hasil belgar siswa. Berbicara
tentang sumber belgar memang masih belum banyak menarik perhatian,

sehingga sebagian besar proses belgar masih dilakukan dengan guru sebagal

! Undang-Undang Sisdiknas, (UU RI No. 20 tahun 2005), h. 5
2 Nasution. Teknologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h.9



sumber utama. Sikap seperti ini selalu diamati dan di contoh oleh para siswa,
akibatnya makin lama peran sumber belgjar semakin kecil, sedangkan sumber
belgar yang tersedia tidak didesain dan disgikan melalui proses perencanaan
dan pembuatan yang baik dan benar ditinjau dari segi teori pembuatan sumber
belgjar.® Maka dari itu diperlukannya pengembangan sumber belgjar karena
masih kurangnya sumber belgar dalam proses pembelgjaran. Sumber belagjar
harus di desain melalui proses yang baik dan benar agar dapat meningkatkan
hasi| belgjar siswa

Daam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional,
diungkapkan bahwa pendidikan nasional berfungss mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap kredtif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang berdemokratis serta bertanggung
jawab.* Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang study yang harus
dipelgjari oleh peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman di Sekolah
Menengah Pertama adalah pendidikan agama isam, diharapkan dapat
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia.

8 Sadiman Arif Sukardi, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta:
Mendiyatama Sarana Prakasa, 1998), h. 1-2.
4 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional



Namun pelaksanaan pendidikan agama islam di Sekolah Menengah
Pertama masih banyak kelemahan bahkan dinila gagal, kegagalan ini dapat
dirasakan karena dari pemahaman peserta didik yang labil serta belum adanya
peningkatan prestasi belgjar. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar
yang cenderung membosankan dan kurang interaktif dan komunikatif dalam
mentransfer pengetahuan, kurang adanya motivas didalam mengikuti
pembelgjaran di kelas, kemampuan dan ketrampilan pendidik yang masih minim
dalam mendisain pembel g aran.

Namun pelaksanaan pendidikan agama islam di Sekolah Menengah
Pertama masih banyak kelemahan bahkan dinilai gagal, kegagalan ini dapat
dirasakan karena dari pemahaman peserta didik yang labil serta belum adanya
peningkatan prestasi belgjar. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar
yang cenderung membosankan dan kurang interaktif dan komunikatif dalam
mentransfer pengetahuan, kurang adanya motivas didalam mengikuti
pembelgjaran di kelas, kemampuan an ketrampilan pendidik yang masih minim
daam mendisain pembelgaran. Sgja aktivitas siswa dalam pembelgaran
elainkan memberikan bimbingan.® Dengan demikian pendidikan agama islam
berbasis inkuiri diharapkan mampu member solusi sehingga lahir lulusan yang
memiliki intelektual tinggi, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

5 Desmaria Kristin S, Dewa Putu Nyeneng, Chandra Ertikanto, “pengembangan modul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing pada materi elatisitasdan hukum hooke”, (jurnal skripsi,
fkip unila), h. 107.



Daam PP nomor 19 tahun 2005 pasa 20, disyaratkan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi pembelgaran, yang kemudian dipertegas
melalui Peraturan Pendidikan Nasional (Pemdiknas) nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses
pembelgaran yang mensyaratkan bagai pendidikan pada satuan pendidikan
untuk mengembangkan aur tujuan pembelgjaran (ATP). Salah satu elemen
dalam ATP adalah sumber belgjar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk
mengembangkan bahan gjar sebagal salah satu sumber belgjar.

Terkait dengan pengembangan bahan agar sebaga salah satu upaya
inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang sesungguhnya yang
mempengaruhi kualitas suatu program pendidikan diantaranya seperti kualitas
siswa, kualitas guru, kualitas dan ketersediaan bahan gar, kurukilum, fasilitas
dan sarana, pengelolaan dan sebagainya. Sebagai salah satu komponen dalam
pendidikan, bahan gar dalam berbagai jenisnya merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan.

Dalam sudut pandang pendidikan, bahan gjar dalam berbagai bentuknya
dikategorikan sebagal bagian dari media.Fungs utama media belgjar sebagai
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (peserta didik). Dalam
proses pembelgjaran, media yang digunakan guru harus sesuai dengan tujuan

pembelgaran yang telah ditetapkan sehingga mampu merangsang dan



menumbuhkan minat siswa dalam belgjar.® Sedangkan metode adalah prosedur
untuk membantu siswa dalam menerima dan mengelola informas guna
mencapai tujuan pembelgjaran.

Proses pembelgjaran PAI khususnya materi menghadirkan shalat dalam
kehidupan di kelas VII SMPN 2 Purbolinggo dimana masih banyak dipengaruhi
oleh cara-cara tradisional, yaitu guru menyampaikan pelgaran, peserta didik
mendengarkan atau mencatat dengan sistem evaluasi yang mengutamakan
pengukuran kemampuan menjawab pertanyaan hafalan atau kemampuan
verbal lainnya. Pembelgjaran PAI terutama materi menghadirkan shalat dalam
kehidupan adalah mudah, akan tetapi siswa mudah untuk lupa dan tidak teratur
dan runtut dalam mempraktekannya Jika dilihat dari ketuntasan belgarnya
dengan nilai 75hanya berkisar pada 40-50% dari jumlah peserta didik di kelas
VII SMPN 2 Purbolinggo, rata-rata siswa kurang memahami hukum terkait
shalat dan urutan dan tata cara shalat dengan benar dan tertib.’

Berdasarkan pengamatan, Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti sebagai bahan gjar PAl yang digunakan guru memuat materi garan-
garan agama Islam yang harus dipahami dan diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari. Dikarenakan pentingnya pengamalan nilai-nila agama dalam

6 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumu Aksara, 2012), h.
10

" Dokumentasi hasil ulangan harian PAI materi menghadirkan shalat dalam kehidupan di kelas
VIl SMPN 2 Purbolinggo Tahun pelgjaran 2022-2023



kehidupan sehari-hari, maka proses pembelgjaran yang dilakukan harus dapat
memacu peserta didik untuk senang mempelgjari materi agama.

Salah satu kelebihan Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas VII ialah buku dan kelengkapan dokumen disiapkan secara lengkap
sehingga memacu para guru untuk membaca dan menerapkan budaya literasi
dan membuat guru memiliki keterampilan daam membuat ATP, serta dapat
menerapkan pendekatan saintifik secara benar dalam proses pembelgaran.
Disamping itu, dari kelemahan Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
kelas VIl yang mengacu pada kurikuluim merdeka ialah dalam bahan aar
tersebut belum dicantumkan media pembelgjaran yang seharusnya digunakan
dalam pembelgjaran, buku dikemas kurang menarik, sudah ditampilkan gambar
tapi kurang menarik karena gambar tidak terlalu jelas dan tidak dicantumkan
media pembelgjaran lainnya, buku tersebut digunakan pada siswa kelas VI
SMPN 2 Purbolinggo.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelgaran di kelas
diketahui selain mendengarkan, peserta didik juga menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. Akan tetapi, proses Pembelgaran PAI di kelas VII SMPN
2 Purbolinggo ini belum cukup kondusif akibat peserta didik yang sulit
dikondisikan. Jumlah peserta didik banyak yaitu 32 anak, untuk itu guru dalam
mengkondisikan guru mengalami kesulitan. Ada beberapa anak yang suka
membuat gaduh ketika proses pembelgaran berlangsung. Situas tersebut

mengganggu konsentrasi peserta didik yang lain. Meskipun, guru sudah menegur



tapi tetap sgja mereka tidak menghiraukan. Peserta didik tidak mempunyai
perasaan takut atau segan terhadap guru.

Padahal belgjar merupakan suatu tindakan dan perilaku peserta didik
yang kompleks. Belgar hanya dialami oleh peserta didik itu sendiri, di mana
nantinya peserta didik yang menjadi penentu terjadi atau tidak terjadinya proses
belgjar tersebut. Akan tetapi, apabila peserta didik sendiri sulit dikondisikan
bagaimana proses belgar tersebut akan tercipta.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut  diatas, peneliti  ingin
mengembangkan bahan gar yang digunakan oleh SMP Negeri 2 Purbolinggo
dengan menggunakan pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing. Karena
pembelgjaran tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis
pembelgaran konstruktivisme. Metode pengembangan yang berbasis inkuiri
terbimbing tersebut sesuai dengan tujuan pembelgaran pendidikan agamaislam
yaitu mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep ilmu
pendidikan agama islam yang bermanfaat dan apat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui bahan yang dirancang berbasis inkuiri terbimbing
diharapkan tujuan tersebut akan tercapai. Karena dengan bahan gar berbasis
inkuiri terbimbing ini, siswa digjak berperan aktif dalam berbagai kegiatan dan
disertai dengan soal-soal yang dapat membantu siswa dalam memahami mata
pelgjaran ini.

Dengan pengembangan bahan gar mata pelgaran pendidikan agama

islam berupa modul sebagai media pembelgaran, diharapkan pembelgjaran



pendidikan agama islam lebih praktis, variatif, kreatif, dan dapat menarik siswa
untuk aktif dalam mengikuti pembelgjaran pendidikan agama islam baik secara
kelompok atau mandiri. Diharapkan bahan gar yang dikembangkan dapat
dijadikan salah satu aternativ rujukan dalam menygjikan materi pembelgaran
pendidikan agama islam, pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
sehingga efektif dalam mencapal tujuan pembelgjaran yang diterapkan dan ingin
dicapai.

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar PAI Pada
Materi Shalat berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Siswa VII SMPN 2
Purbolinggo”

Hal ini didasarkan pada alasan bahwa: (1) bahan gar merupakan suatu
persoalan yang penting dan menarik untuk dikembangkan, karena bahan gar
merupakan aat bantu dalam proses pembelgaran, (2) siswa lebih termotivas,
terbimbing dan terkontrol arah pembelgarannya dengan adanya bahan gjar, (3)
belum adanya bahan agar berupa Modul Pendidikan Agama Islam berbasis
Inkuiri Terbimbing yang dikembangkan di SMPN 2 Purbolinggo, sehingga
pendliti tertarik untuk menyumbangkan produk pengembangan bahan gar yang
dapat meningkatkan kemenarikan dan keefektifan pembelgaran pendidikan

agamaislam.



B. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa

permasal ahan yang dapat diidentifikas sebagai berikut:

1.

2.

Sumber belgjar masih terfokus pada buku cetak.

Dalam proses pembelgjaran cenderung membosankan dan kurang efektif
dan komunikatif.

Rendahnya minat belgjar peserta didik, hal ini ditandai dengan masih
banyak siswa yang kurang tertarik memperhatikan penjelasan guru ketika
proses pembel gjaran berlangsung di kelas

Penggunaan media pembelgjaran berupa modul berbasis inquiri terbimbing

masih belum digunakan di SMP Negeri 2 Purbolinggo.

C. Batasan Masalah

Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan peneliti, waktu penelitian,

dan biaya penelitian) maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, yaitu:

1.

Penelitian ini difokuskan pada media pembelgaran berupa modul berbasis

inquiri terbimbing materi shalat kelas VII .

2. Materi yang dikembangkan dibatasi pada materi shalat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan maslah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana cara pengembangan media pembelgaran modul berbasis inquiri
terbimbing pada materi shalat untuk siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Purbolinggo?

2. Bagaimana kelayakan modul berbasis inquiri terbimbing pada materi shalat
untuk siswakelas VII di SMP Negeri 2 Purbolinggo?

3. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap pengembangan media
pembelgjaran modul berbasis inquiri terbimbing pada materi shalat untuk
siswakelas VII di SMP Negeri 2 Purbolinggo

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas maka tujuannya
adalah menjawab rumusan masalah diatas secara evektif. Adapun tujuan
pengembangan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan media pembelgaran modul berbasis inkuiri
terbimbing pada materi shalat dalam menghubungkan hakikat shalat dengan
pencegahan perbuatan keji dan munkar di kelas VII SMPN 2 Purbolinggo.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelgjaran modul berbasis inkuiri
terbimbing pada materi shalat dalam menghubungkan hakikat shalat dengan
pencegahan perbuatan keji dan munkar di kelas VII SMPN 2 Purbolinggo.

3. Untuk mengetahui Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap
pengembangan media pembelgjaran modul berbasis inquiri terbimbing pada

materi shalat untuk siswakelas V11 di SMP Negeri 2 Purbolinggo.
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F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat secara
teoritis maupun praktis dalam mengelola pendidikan.
1. Kegunaan Secara Teoritis
Menambah khasanah dan mengembangkan wasasan keilmuan tentang
media pembelgaran modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi shalat
dalam menghubungkan hakikat shalat dengan pencegahan perbuatan Kkeji
dan munkar.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Kegunaan bagi sekolah Kegunaan bagi sekolah adalah proses belgar
mengajar semakin baik.

b. Kegunaan bagi guru Untuk mempermudah guru dalam menyagjikan
materi pelgjaran dan meningkatkan proses belgjar mengajar.

c. Kegunaan bagi siswa Kegunaan bagi siswa adalah siswa mudah
mencernah materi yang disampaikan guru dan meningkatkan minat daya
tarik siswa dalam belgjar menghadirkan shalat dalam kehidupan.

G. Pendlitian Terdahulu
Dalam Kagjian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian yang
dilakukan terdahulu relevansinya dengan penelitian ini. Adapun kepustakaan

dan penélitian-penelitian tersebut adal ah
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Tesis oleh Rifka Afriani® Analisis Pengembangan Bahan Ajar Mata
Pelgjaran Figih Berbasis Multimedia Auto Play Untuk Meningkatkan Hasll
Belgjar Siswa Kelas V Di Mi Al- Aziz Dampit malang.. Tujuan penelitian ini
untuk meningkatkan hasil belgar. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan suhartono. Dan hasil penilaian pengembangan yaitu Penilaian
tersebut terdiri dari validas ahli isi denga hasil persentase sebesar 93%,
validasi ahli desain dengan hasil persentase 96%,validasi ahli media sebesar
92%, penilaian guru mata pelgjaran Figih dengan hasil persentase 95,7 %, dan
angket siswa dengan hasil persentase rata-rata sejumlah 95,3%. Dari kelima
penilaian tersebut diperolen kesimpulan bahwa penggunaan autoplay
dikembangkan berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelgjaran
tanpa revisi. Hasil belgjar dari menggunakan media ini pun sangat signifikan,
hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yaitu kelas eksperimen 87 dan kelas kontrol 69.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan. Mata pelgaran yang

digunakan adalah PAI. Metode penelitian yang digunakan penelitian dan

8 Rifka Afriani, Analisis Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Berbasis
Multimedia Auto Play Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kelas V Di Mi Al-Aziz Dampit
malang, TESIS Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016
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pengembangan (Research & Development). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan yaitu hasil yang dikembangkan berbentuk

modul, materi yang dikembangkan berbeda, tempat penelitian juga berbeda.

Abd. Azis Tata Pangarsa® Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelgjaran
Figih Dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis Masyarakat Petani. Metode
penelitiannya adalah penelitian dan pengembangan (Research &
Development). Model penelitian ini mengadops prosedur pengembangan
yang dilakukan Borg dan Gall (1983) mengembangkan pembelgjaran mini
(mini course) melalui 10 langkah. Hasil penelitian ini uji coba bahan gar ini
secara umum sudah baik, berdasarkan tanggapan dan penilaian guru Figh
yang dapat kami simpulkan bahwa bahan gjar ini telah dapat membantu dan
memudahkan guru dalam proses pembelgaran Figh secara kontekstual
berbasis masyarakat petani serta hasil angket kelompok sasaran uji coba yaitu
siswa kelas VI di Ml Miftahul Huda, yang dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan gjar ini memiliki tingkat keefektifan dan kemenarikan yang
cukup tinggi, berdasarkan rata-rata penilaian siswa terhadap komponen bahan

ajar yang mencapai 80% yang berarti “baik”.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu

sama sama melakukan penelitian pengembangan, mata pelgaran yang

9 Abd. Azis Tata Pangarsa, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Dengan

Pendekatan Kontekstual Berbasis Masyarakat Petani,Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,

2017
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dikembangkan adalah PAI, metode penelitiannya adalah penelitian dan
pengembangan (R&D), perbedaanya yakni model pengembangan yang
digunakan Borg & Gall.

Tesis oleh Naily Nailufarl® . Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak
Dalam Bentuk Buku Saku Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar
Siswa Kelas IV M| Darussalam Pgjangkungan Prambon Sidoarjo. Tujuannya
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa. Metode yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Borg and Gall,
1983. Hasil dari pengembangan ini dalam bebentuk buku saku 99 Asmaul
Husna adalah: 1) keefektifan dan kemenarikan bahan gjar telah
memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil uji ahli materi mencapai tingkat
kevalidan 100%, ahli desain dan media pembelgjaran mencapai tingkat
kevalidan 86%, uji ahli pembelgaran mencapai tingkat kevalidan 80%, dan
uji coba lapangan mencapai tingkat kevalidan 87,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan gar yang dikembangkan layak.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
sama-sama melakukan penelitian pengembangan bahan gjar. Memiliki tujuan

yang sama. Menggunakan metode yang digunakan adalah penelitian dan

10 Naily Nailufar, Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak Dalam Bentuk Buku Saku 99
Asmaul Husna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kelas IV MI Darussalam Pejangkungan
Prambon Sdoarjo, TESIS Fakultas Ilmu Tarbiyah Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016
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pengembangan (Research and Development). Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan yaitu model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pengembangan ADIIE, mata pelgaran yang
dikembangkan, materi yang dikembangkan, dan tempat penelitian. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sayayaitu tempat penelitian yang dilakukan,

dan pendekatan yang digunakan peneliti.



BAB [I

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
1. Hakikat Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian bahan ajar

Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
instructor dalam melaksanakan kegiatan belagjar mengajar di kelas.!t
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.*® Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan gjar
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, bak tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga terciptanya lingkungan atau suasana yang
memungkinkan peserta didik untuk belagjar.

Kemudian, ada pula yang berpendapat bahwa bahan gjar adalah
informasi, aat, dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementas pembelgaran. Pandangan-
pandangan tersebut juga dilengkapi oleh pandangan bahwa bahan gar
adalah bahan-bahan atau materi pelgjaran yang disusun secara sistematis,

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelgaran. Jadi

1 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press,
2011), h. 16

12 Sofan Amri, lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya
Terhadap Mekanisme dan Praktik kurikulum,(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159

16
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dapat dismpulkan bahwa bahan gar merupakan segala bahan (baik
informasi, aat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasa  peserta
didik dan digunakan dalam proses pembelgaran dengan tujuan
perencanaan dan penel ashan implementasi pembel gjaran.

Salah satu bentuk bahan gjar yang berupa bahan tertulis adalah buku.
Buku merupakan sebagai penduan siswa dalam kegiatan pembelgaran
yang memuat materi pelgaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan
konsep, informasi dan lain-lain. Buku juga menjadi bacaan bagi siswa
ketika belgjar di sekolah maupun belgjar mandiri di rumah.

Bahan gar memiliki peran penting dadam pembelgaran di kelas.
Dalam satu topik pembelgaran, diperlukan sejumlah sumber belgjar yang
sesua dengan jumlah Standar Kompetensi yang merupakan jumlah
bidang kgian yang tercakup di dalamnya. Sumber belgjar utama yang
dapat digunakan dalam pembelgaran dapat berbentuk teks tertulis seperti
buku, majalah, brosur, surat kabar, poster dan informas lepas, atau

berupa lingkungan sekitar.™

13 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 17

14 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007), h. 74

5 1bid, h. 84
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b. Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan ADDIE (Anaysis, Design, Devel opment,
Implementation, Evauation) yang merupakan suatu model yang di
dalamnya merepresentasikan tahapan-tahapan secara sistematika (tertata)
dan sistemis dalam penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang di
inginkan. Tujuan utama model pengembangan ini digunakan untuk
mendesain dan mengembangkan sebuah produk yang efektif dan
efesien. 16

Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, Berdasarkan landasan fil osofi
pendidikan penerapan ADDIE harus bersifat student center, inovatif,
otentik dan inspiratif. Tahap-tahap proses dalam model ADDIE memiliki
kaitan satu sama lain, Oleh karenanya penggunaan model ini perlu
dilakukan secara bertahap dan menyeluruh untuk menjamin terciptanya
suatu produk pembelgjaran yang efektif.l’ Langkah-langkah tersebut

sebagal berikut:

16 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIE (Jakarta : Prenada Media Group, Cet 2, 2016) h. 23.

17 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach. (London : Springerb
Sciencet+Business Media, 2009) h. 2
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1

Analysis

ST,

Implementation <:> Evaluate <:> Design

N

Develop

Gambar 1 Bagan Tahapan Pengembangan ADDIE
Pada pengembangan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang
terdiri dari lima langkah. Kelima langkah tersebut adalah: Anaysis (andisis),
design  (desain), development  (pengembangan),  implementation
(implementasi), evaluation (evaluasi).!® Berdasarkan langkah-langkah
tersebut, dapat dijelaskan lebih rinci untuk mempermudah dalam
memahaminya, yaitu sebagai berikut :
1. Analysis
Langkah analisis terdiri atas, dua tahap yaitu analisis kinerja

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis).

18 Benny A. Pribadi, Esensi Model Desain Sstem Pembelajaran Menciptakan Pembelajaran
Sukses (Depok : PT Raja Grafindo Persada, Cet 1, 2021) h. 89.
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Tahap pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui
dan mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan
dengan media pembelgaran yang digunakan di sekolah SMPN 2
Purbolinggo selama ini, kemudian menemukan solusi dengan
memperbaiki atau mengembangkan media pembel gjaran.

Tahap kedua adalah analisis kebutuhan yaitu menentukan media
pembelgaran yang diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelgaran dan prestasi belgjar peserta didik Kelas VII SMPN
2 Purbolinggo.

. Design

Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (desain), ibarat
bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangunan di
ataskertas terlebih dahulu. Pada media pembelgjaran ini langkah
merancang media dilihat dari segi desain, segi materi dan segi bahasa.
Kemudian baru ke tahap berikutnya dengan mengembangkan sebuah
media pembel gjaran.

. Develop

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelgaran
berdasarkan rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang dilakukan
peneliti dalam mengembangkan media bahan gar adalah: 1) Melakukan
pembuatan media pembelgjaran dilihat dari segi desain, segi materi dan

segi bahasa yang nantinya akan terlihat perbedaan dengan media
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pembelgaran yang digunakan di sekolah. 2) Melakukan review media
pembelgaran dengan memvalidasikan media pembelgjaran oleh tim ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa. 3) Memperbaiki media pembelgjaran
sesual dengan saran dan masukan dari tim ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media setelah
revisi.
4. Implementation
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan pengembanagn
modul berbasis inkuiri terbimbing, setelah direvisi produk diujicobakan.
1). Uji coba guru mata pelgaran PAIl. 2). Uji coba kelompok kecil
dilakukan oleh 10 orang peserta didik yang telah mempelgari materi
shalat.
5. Evaluate
Berdasarkan tahapan implementasi, bahan gjar perlu dievaluasi.
Pada tahap evaluas dilakukan revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan berdasarkan saran dan masukan guru yang diberikan
selama tahap implementasi.
c. Fungs Pembuatan Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar sebagaimana diuraikan sebagai berikut:°

1) Fungsi bahan gar menurut pihak yang memanfaatkan bahan gjar

9 bid, h. 74
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Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan gar, fungs
bahan gar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi bagi
pendidik dan fungsi bagi pesertadidik.

a) Fungs bahan gjar bagi pendidik, antaralain:

(1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

(2) Mengubah peran pendidik dari seorang penggjar menjadi

seorang fasilitator

(3) Meningkatkan proses pembelgjaran menjadi lebih efektif dan

interaktif

(4) Sebaga pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan

semua aktivitasnya dalam proses pembel gjaran dan merupakan
substansi kompetensi yang semestinya digarkan kepada
pesertadidik, serta

(5) Sebaga alat evaluas pencapaian atau penguasaan hasl

pembelgjaran
b) Fungs bahan gjar bagi pesertadidik, antaralain:

(1) Peserta didik dapat belgar tanpa harus ada pendidik atau

teman pesertadidik yang lain

(2) Peserta didik dapat belgar kapan sga dan di mana sga ia

kehendakiPeserta didik dapat belgjar sesuai kecepatan masing-

masing
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(3) Peserta didik dapat belgjar menurut urutan yang dipilihnya
sendiri

(4) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelgjar yang
mandiri dan

(5) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembel gjaran dan merupakan
substansi kompetensi yang seharusnya dipelgari atau
dikuasainya

2) Fungsi bahan gjar menurut strategi pembelgjaran yang digunakan
Berdasarkan strategi pembelgaran yang digunakan, fungs bahan
ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:%
a) Fungs bahan gjar dalam pembelgaran klasikal, antaralain:

1) Sebaga satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan
pengendali proses pembelgjaran (dalam hal ini peserta didik
bersifat pasif dan belgjar sesuai kecepatan pendidik dalam
mengajar) dan

2) Sebagai bahan pendukung proses pembelgjaran yang
diselenggarakan

b) Fungs bahan gjar dalam pembelgaran individual, antaralain:

1) Sebaga media utama dalam proses pembelgjaran

2 1bid, h. 75
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2) Sebagal aat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi
proses peserta didik dalam memperoleh informasi

3) Sebaga penunjang media pembelgaran individual lainnya

¢) Fungs bahan gar dalam pembelgaran kelompok, antaralain:

1) Sebaga bahan yang terintegras dengan proses belgar
kelompok.

2) Sebagai bahan pendukung bahan gar utama, dan apabila
dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa.?

d. Tujuan dan Penyusunan Bahan Ajar
Bahan gjar disusun dengan tujuan sebagai berikut:

1) Menyediakan bahan gar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan gjar
yang sesual dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosia
pesertadidik.

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh aternatif bahan gjar di
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembel gjaran.

4) Membantu peserta didik dalam mempelgari sesuatu.

5) Agar kegiatan pembelgjaran menjadi lebih menarik.??

2L Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 24-26
22 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 27
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e. Manfaat Penyusunan Bahan Ajar

Manfaat bagi guru:

1) Diperoleh bahan gar yang sesua tuntutan kurikulum dan sesuai
dengan kebutuhan belgar peserta didik.

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yeng terkadang sulit untuk
diperoleh

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan bebagai
refrens

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan gar

5) Membangun komunikas pembelgjaran yang efektif antara guru
dengan peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya
pada gurunya

6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan

diterbitkan.?

Manfaat bagi pesertadidik:

Bahan gjar sangat banyak manfaatnya bagi peserta didik oleh

karenaitu harus disusun secara bagus, manfaatnya seperti dibawah ini:

1) Kegiatan pembelgaran menjadi |ebih menarik

2 Amri, lif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya Terhadap
Mekanisme dan Praktik kurikulum,(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159-160
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2) Kesempatan untuk belgar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.
3) Mendapatkan kemudahan dalam mempelgjari setiap kompetensi yang
harus dikuasainya.
f. Prinsip Pengembangan
Pada prinsip pengembangan harus secara beruntutan seperti di bawah
ini:
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang
konkret untuk memahami yang abstrak.
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman.
3) Umpan balik positif akan membeikan penguatan terhadap pemahamn
pesertadidik.
4) Motivas belgar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belgjar.
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap akhirnya
mencapal ketinggian tertentu.
6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik
untuk terus mencapai tujuan.?*
g. Macam-macam Bahan Ajar

1) Bahan gar menurut bentuknya

24 |bid, h. 160
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a) Bahan cetak, yakni sejumlah bahan yang disigpkan dalam kertas,
yang dapat berfungsi untuk Kkeperluan pembelgaran atau
penyampaian informasi. Contohnya, handout, buku, modul dan
lain-lain.

b) Bahan gar dengar atau program audio, yakni semua sistem yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan
atau di dengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya,
kaset, radio, piringan hitam, dan lain-lain.

c) Bahan gar pandang dengar (audio visual), yakni segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan
gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya, film.

d) Bahan gar interaktif, yakni kombinasi dari dua atau lebih media
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh
penggunannya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah dan perilaku alami dari suatu
presentasi. Contohnya, compact disk interactive.?®

2) Bahan gar menurut carakerjanya

a) Bahan gjar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan gar yang tidak
memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi
didalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung menggunakan

bahan gjar tersebut. Contohnya, foto, diagram, dan model.

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, h. 74
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b) Bahan ga yang diproyeksikan, yakni bahan gar yang
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan/atau dipelgjari
peserta didik. Contohnya, slide, film strip, dan lain-lain.

c) Bahan gar audio, yakni bahan gar yang berupa sinyal audio yang
direkam dalam suatu media rekam.

d) Bahan gjar video, yakni bahan gar yang memelukan alat pemutar
yang biasanya berbentuk VCD, DV D, dan sebagainya.

e) Bahan gar media komputer, yakni berbagai jenis bahan gar
noncetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan
sesuatu untuk belgjar.?®

3) Bahan gar menurut sifatnya

a) Bahan gar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet,
panduan belgar siswa, buku kerja siswa, majalah serta koran.

b) Bahan gar yang berbasiskan teknologi, misanya siaran radio, film,
siaran televisi, dan lain-lain.

c) Bahan gar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya,
lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain.

d) Bahan gar yang dibutuhkan untuk kepeluan interaksi manusia,

misalnya smartphone, dan lain-lain.?’

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, h. 79
27 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 40-42
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h. JenisBahan Ajar
Jenis bahan gar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan
setelah itu dibuat rancangan pembel ajaran, sepeerti contoh di bawah iniZ:

1) Bahan gjar pandang (Visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti
antara laind hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non-printed), seperti
model/maket

2) Bahan gjar dengar (Audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk, film.

3) Bahan gar multimedia interaktif seperti CAl (Computer Assited
Instruction), compact disk (CD) multimediainteraktif, dan bahan gjar
berbasis web.

I. Teknik Penyusunan Bahan Ajar
Tekhnik penyusunan bahan agjar harus disesuaikan dulu dengan
kurikulum dasarnya, seperti dibawahini :

1) AnaisisKD —Indikator.

2) Analisis sumber belgjar.

3) Pemilihan dan penentuan bahan gjar.

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, h. 79
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J. Penyusunan Bahan Ajar Cetak
Penyusunan bahan gjar cetak melihat dulu rancangan pendidikannya,
jika sudah sesuai bisa disesuaikan seperti di bawah ini:
1) Susunan tampilan
2) Bahasayang mudah
3) Menguji pemahaman
4) Stimulan
5) Kemudahan dibaca
6) Materi istruksional
Bahan gar atau materi pembelgaran (instructional materials) adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelgjari siswa dalam
rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara
terperinci, jenisjenis materi pembelgjaran terdiri dari pengetahuan fakta,
konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, dan sikap atau nilai.?
k. Prinsip dalam memilih bahan ajar
Prinsip-prinsip dalam memilih bahan gar meliputi:

1. Prinsip relevansi, artinya materi pembelgaran hendaknya relevan
memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan
kompetens dasar.

2. Prinsip konsistens, artinya adanya ketegasan antara bahan gjardengan

kompetensi dasar yang harus dikuasal siswa.

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, h. 160-161
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3. Prinsip kecukupan, artinya materi yang digjarkan hendaknya cukup
memadahi dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
digjarkan.*

|. PetaBahan Ajar

Langkah-langkah dalam pemetaan bahan agjar terdapat langkah-

langkah, yaitu:3!

a. Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Sebelum menentukan materi pembelgaran terlebih dahulu perlu
diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang harus dipelgjari atau dikuasai peserta didik. Aspek
tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi
dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-
beda dalam kegiatan pembel gjaran.

b. Menentukan Materi Pokok
Setiap aspek standar kompetensi tersebut memerlukan materi
pembelgaran atau bahan agar yang berbeda-beda untuk
membantu pencapaiannya. Sejalan dengan berbagai jenis standar
kompetensi, materi pembelgaran juga dapat dibedakan menjadi
jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Materi

pembelgjaran aspek kognitif meliputi: fakta, konsep, prinsip, dan

%0 1bid, h. 162
8L Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 140
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prosedur. Materi pembelagjaran aspek afektif meliputi: pemberian

respons, penerimaan (apresias), internalisasi, dan penilaian. Dan

materi pembelgaran aspek motorik meliputi: gerakan awal, semi

rutin, dan rutin.

m. Modul Bagian dari Bahan Ajar

Modul merupakan bagian dari bahan gjar, seperti telah dijelaskan
dalam jenis- jenis bahan gar modul memiliki pengertian yaitu aat atau
saran pembelgaran, petunjuk kegiatan belgar, latihan, dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapal kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara
mandiri.3 Modul merupakan alat atau sarana pembelgjaran yang beris
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara Sistematis dan menarik untuk mencapai  kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitas.®

Sistem penggaran dengan modul ini  bertujuan untuk
meningkatkan efisienss dan efektifitas belgar mengaar disekolah,
terutama yang berkaitan dengan penggunaan waktu, dana, fasilitas, dan

tenaga secara tepat guna dalam mencapai tujuan secara optimal .3

%2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 219

3 Ali Mudhofir, Op. Cit. h. 149

34 Hasbullah, dasar- dasar |Imu Pendidikan (umum dan agama Islam), (Jakarta: Rajawali Pers,
2012, cetakan 10), h. 209
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Modul merupakan salah satu hasil atau produk dari
perkembangan teknologi instruksional yang menggunakan keuntungan-
keuntungan dari berbaga penggaran individu lainnya. Modul
dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri
terdiri dari rangkaian kegiatan belgjar yang sisusun untuk membantu para
siswa dalam mencari sgjumlah tujuan belgar yang telah dirumuskan
secara spesifik dan oprasional .*®

1. Fungsi Modul
Sistem pengajaran modul dikembangkan untuk mengatasi
kelemahankelemahan sistem penggaran tradisional. Selain itu
modul juga berfungsi sebagai berikut:

a. Adanya peningkatan motivasi belgjar secaramaksimal.

b. Adanya peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan serta pelayanan individual yang
lebih mantap.

c. Dapat mewujudkan prinsip mau berkelanjutan secara tidak
terbatas.

d. Dapat mewujudkan belgjar yang lebih berkonsentrasi.

35 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat, 2002), h. 63-
64
% |bid, h. 133.



2. Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu menghasilkan

motivasi  penggunanya, modul harus mencakup beberapa

karakteristik tertentu. Karakteristik untuk pengembangan modul

antara lain sebagai berikut:*’

a  SAf Instructional, yaitu peserta didik mampu belajar mandiri

dan tidak tergantung pihak lain. Untuk memenuhi self

instructional, modul harus:

1

Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar
dengan jelas.

Mengemas materi pembelgaran ke dalam unit-unit kecil/
spesifik sehingga memudahkan peserta didik untuk belgjar
dengan tuntas.

Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan
pemaparan materi pembelgjaran.

Menyagjikan soal-soa latihan, tugas dan sgenisnya yang
memungkinkan peserta didik memberikan respons dan
mengukur penguasaannya.

Konstektual yaitu materi-materi yang disgjikan terkait
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta

didik.

37 1bid, h. 133-135
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6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

7. Menyajikan rangkuman materi pembelgaran

8. Menyagikan instrumen penilaian (assessment), yang
memungkinkan peserta didik melakukan self assessement.

9. Menygikan umpan balik atas penilaian peserta didik,
sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan
materi.

10. Menyediakan informas tentang rujukan (referensi) yang
mendukung materi didik.

. Sef Contained, yaitu seluruh materi pembelgjaran dari satu unit

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelgari

terdapat dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini

adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelgari

materi pembelgaran karena materi dikemas dalam satu

kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau

pemisahan materi dari satu standar kompetensi hal itu harus

dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan kompleksitas

kompetensi yang harus dikuasai oleh pesertadidik.

. Stand Alone, yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung

pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama
dengan media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik

tidak harus menggunakan media lain untuk mempelajari materi
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diklat. Jika peserta didik harus menggunakan media lain dan
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan,
modul tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri
sendiri.

Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan
memperhatikan  perkembangan ilmu dan  teknologi,
perkembangnan modul hendaknya tetap up to date.

User Friendly, yaitu modul hendaknya juga memenuhi kaidah
user friendly atau mudah digunakan oleh peserta didik. Setiap
instruksi dan informasi yang diberikan bersifat mempermudah
peserta didik. Pengunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, dan penggunaan istilah yang umum merupakan

salah satu bentuk user friendly.

3. Prinsip Pengajaran Modul

Menyusun modul tidaklah gampang. Modul harus

disesuaikan dengan minat, perhatian dan kebutuhan peserta

didik.Oleh karena itu penyusunan modul perlu memperhatikan

prinsip-prinsip  penyusunan modul. Di antara prinsip-prinsip

tersebut menurut Cece Wijaya adalah sebagai berikut:

% 1bid, h. 135-137.
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a. Modul sebaiknya di susun manurut prosedur pengembangan
sistem instruksional (PPSI)

b. Penyusunan modul harus lenkap dan dapat mewujudkan
kesatuan bulat antara jenis-jenis kegiatan yang harus ditempuh.

Cc. Modul disusun hendaknya berdasar atas tujuan-tujuan
pembel g aran yang jelas dan khusus.

d. Bahasa modul harus menarik dan selau merangsang pesrta
didik untuk berfikir.

e. Modul harus memungkinkan penggunaan multimedia yang
relevan dengan tujuan.

f.  Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai
8 jam pelgjarann.

g. Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampun peserta
didik dan memberi kesempatan peserta didik untuk
menyel esaikannya secara individual.

2. JenisModul
Jenis modul yang akan dikembangkan adalah modul pendidikan
agama islam berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas VI tingkat SMP pada
materi shalat. Modul pendidikan agama islam berbasis inkuiri tebimbing
berisi tentang petunjuk belgjar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi
pelgjaran, informas pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan

balikan terhadap evaluasi.
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3. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri berasal dari kata inquiry yang dapat diartikan sebagai proses
bertanya danmencari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang
digjukannya. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan
pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan.®

Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelgaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.

Menurut Ibrahim inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh
informasi  dengan melakukan eksperimen untuk memecahkan masalah
terhadap rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikirkritis
dan logis.Siswa memegang peranan yang sangat dominan dalam proses
pembel gjaran.*

Proses pembelgjaran menggunakan model pembelgaran inkuiri
siswa harus dapat berorientas pada pengembangan intelektual, berinteraksi

dengan siswa dan guru, bertanya, berpikir kritis, dan terbuka. Terdapat

% Desmaria Krigin S, Dewa Putu Nyeneng, Chandra Ertikanto, “pengembanganmodul
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing pada materi elatisitasdan hukum hooke”, (jurnal skripsi,
fkip unila), h. 107.

40 hid., h. 108.
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beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan model
pembelgjaran inkuiri menurutPrambudi yaitu:**

a) Berorientasi pada pengembangan intelektual

b) Pinsip interaks

c) Prinsip bertanya

d) Prinsip belgjar untuk berpikir

e) Prinsip keterbukaan

Proses inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memiliki pengalaman belgar yang nyata dan aktif, siswa dilatih bagaimana
memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan. Peran guru di dalam
proses pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaraninkuiri lebih
sebagai pemberi bimbingan jika diperlukan oleh siswa.Dalam proses inkuiri,
siswa dituntut untuk bertanggung jawab penuh terhadap proses belgjarnya,
sehingga guru harus menyesuaikan diri dengan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa, sehingga tidak mengganggu proses belgjar siswa.Pembelgaran inkuiri
dapat dimulai dengan memberikan pertanyaan dan cara bagaimana menjawab
pertanyaan tersebut. Melalui pertanyaan tersebut siswa dilatih melakukan

observasi, menentukan prediksi, dan menarik kessmpulan. Kegiatan seperti

41 Muhamad Ikhsan, Sutarno, Baskoro Adi Prayitno, “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Sstem Gerak Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas XI MIA
SMA Negeri 1 WERA Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat”, (jurnal inkuiri, Vol.5 No.1, 2016), h.
134
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ini dapat melatih siswa membuka pikirannya sehingga mampu membuat

hubungan antara kejadian, objek atau kondisi dengan kehidupan nyata.

Menurut Prambudi langkah-langkah pembelgjaran inkuiri adalah
sebagai berikut:
a) Orientasi
b) Merumuskan masalah
c) Merumuskan hipotesis
d) Mengumpulkan data
€) Menguji hipotesis

f) Merumuskan kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pembelgaran
inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing adalah model pembelgaran dimana
gurumembimbing siswa agar siswa dapat aktif dalam proses pembelgaran di

kelas.

Menurut Dwi Purwanti pengertian inkuiri terbimbing adalahsalah
satu model pembelgaran yang berpusat pada siswa dimana dalam proses
pembelgjarannya siswa dituntut aktif dalam melakukan pembelgaran, namun

pada prosesnya guru tidak melepas begitu sgja aktivitas siswa dalam
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pembelgaran melainkan memberikan bimbingan. Tahapan pembelgaran

inkuiri terbimbing menurut Trianto, #? yaitu:

a) Menygjikan pertanyaan atau masalah

b) Membuat hipotesis

c) Merancang percobaan

d) Melakukan percobaan untuk mengumpulkan informasi
€) Mengumpulkan dan menganalisis data

f) Membuat kesimpulan.

Inkuiri terbimbing memiliki keunggulanseperti yang diungkapkan

oleh Roestiyah® yaitu:

a) Dapat membentuk dan mengembangkan “SelfConcept”’pada diri siswa

b) Membantu siswa dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi
proses belgjar yang baru

c) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap objektif, jujur, dan terbuka

d) Situas proses belgjar menjadi lebih terangsang

€) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu

f) Memberi kebebasan pada siswa untuk belgjar sendiri

4 Rizky Nurhidayah, Dedi Irwandi, Nanda Saridewi, Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit, EDUSAINS, Vol.7 No 1, 2015, h.37
“bid,. h. 38
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g) Memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Sementara, kelemahan dari model pembelgjaran inkuiri terbimbing

antaralain:*

a) Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukakan untuk
membantu siswa menemukan konsep
b) Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belgjar siswa-siswanya
c) Guru sebagai fasilitator diupayakan kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan.
. Materi Pendidikan Agama Islam Semester Genap Kelas VIl Pada BAB
Shalat
Pembelgjaran pendidikan agama islam disekolah baik yang terpadu
maupun tidak sesungguhnya memuat beberapa materi tentang shalat.
Pembelgjaran pendidikan agama islam diberikan untuk mengenalkan siswa
terhadap shalat. Sehingga dari pengenalan materi pendidikan agam islam
terhadap siswa tersebut diharapkan siswa mampu menerima materi materi
pendidikan agama islam sebagal suatu yang baru yang dapat menimbulkan
respon sikap, pengetahuan dan kecakapan.
Materi pendidikan agama islam pada tingkat smp kelas vii semester

genap adalah mendalami shalat. Isi materi tersebut berupa:

“1bid,. h. 38
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a) Makna Shalat

Secara bahasa, shalat diartikan sebagal doa atau doa meminta
kebaikan. Menurut istilah, salat dipahami sebagai semua perkataan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir (takbiratul ihram) dan diakhiri
dengan salam. Salat selain sebaga tiang agama, salat juga berfungsi
untuk memberi makna terhadap kehidupan di luar salat.

Dengan selalu menjaga salat maka kita akan mendapatkan
ketenteraman hati. Salat mendorong kita untuk untuk berfikir bersih dan
selalu berada di jalan yang benar. Kita akan terjaga dari perilaku keji dan
munkar, apabila hati selalu ingat kepada-Nya.

Shalat dikerjakan bukan hanya untuk menjalankan kewagjiban
atau sekedar memenuhi syarat dan rukun. Salat hendaknya dijadikan
sarana untuk menyadarkan diri. Pantas kita merendahkan hati dan
mengerdilkan diri di hadapan kebesaran dan keagungan-Nya. Pantas kita
merasa tidak memiliki apa-apa di hadapan-Nya, karena semua yang kita
miliki ini hanya dari anugerah dan kebaikan-Nya. Kesadaran diri seperti
ini mendorong manusia untuk mencegah diri dari perbuatan tercela.

“Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah
(salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al- ‘Ankabut/29: 45)



b)

Nabi Muhammad saw, berdasarkan ayat di atas, diperintah untuk
membaca dan memahami Al-Qur’an. Pemahaman mengenai pesan Al-
Qur’an dapat membina dan memperbaiki dirinya. Begitu pula, ayat ini
ditujukan kepada seluruh muslim untuk memperbaiki diri.

Shalat untuk meraih ketakwaan dan menghindari prilaku tercela

Kita diperintahkan untuk menaati perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya baik dalam urusan pribadi, keluarga, masyarakat maupun
negara. Seorang muslim yang bertakwa akan senantiasa menjaga diri dari
hal-hal yang dilarang, bahkan dari perbuatan yang kurang pantas. |a sadar
bahwa takwa itu bukan sekedar slogan, akan tetapi disiplin untuk menjaga
dirinya dari siksa di hari kiamat dengan melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya

Keimanan dan ketakwaan kepada-Nya yang tumbuh pada diri
seseorang merupakan manifestas  keberhasilan dari salah  satu
pelaksanaan ibadah salat dalam sehari-hari, sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Q.S. Ali ‘Imran/3:
102).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita hendaknya selalu

bertakwa kepada-Nya dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi
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larangan-Nya. Kita diperintahkan pula untuk selalu istikamah dalam

beragama Islam agar kita tidak mati dalam keadaan kafir. Seseorang yang

selalu melaksanakan salat akan tumbuh rasa takut berbuat dosa, baik dosa

kepada Allah Swt., dosa kepada orang lain, maupun dosa terhadap dirinya

sendiri. Oleh karenaitu salat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar.

c) Hikmah melaksanakan shalat

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tertanamnya akidah tauhid dalam jiwa seseorang.

Hubungan antara manusia dengan-Nya akan terjalin baik.

Kedamaian, keamanan, dan keselamatan dari Allah Swt. akan
diperoleh olehnya serta mengantarkan mereka pada kesuksesaan dan
pengampunan dari segala kesalahan.

Memperkuat jiwa seseorang dalam hubungan dengan Allah Swit.
Memperoleh ketenangan jiwa dan menjauhkan diri dari kelalaian.
Melatih hidup disiplin dan taat aturan peraturan baik peraturan kerja
maupun peraturan dalam kehidupan ini.

Membiasakan seseorang pada perbuatan/ perkataan yang baik dan
bermanfaat.

Menumbuhkan akhlak mulia seperti amanah, jujur, dan upaya

menjauhkan diri dari perbuatan keji dan munkar.
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d) Mengamalkan shalat limawaktu secaraistigamah

Salat merupakan kewagjiban yang harus dilaksanakan. Harus

terus dilakukan dalam menjalani kehidupan. Agar kalian konsisten dalam

menjalankan salat, dapat dilakukan beberapa hal berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Menyadari bahwa salat untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.
Salat menjadi pengikat diri untuk selalu berupaya mendekatkan diri
kepada Allah.

Memahami manfaat salat dalam kehidupan. Salat menjadikan
seseorang tenteram, tenang, selalu ingat kepada-Nya, bersyukur,
sabar, dan terhindar dari perbuatan kei dan munkar. Salat
mempunyai dampak pada kesehatan jasmani dan mendorong
semangat hidup.

Kita akan kembali ke akhirat. Kesibukan mengejar dunia jangan
menyebabkan kita malas salat. Kita akan mati, dan ingat bahwa dunia
ini sementara. Kita hanya akan membawa amal, bukan kekayaan
dunia. Oleh karena itu, kita harus mempersiapkan diri untuk
kehidupan yang abadi.

Jangan menunda salat. Kuatkan tekad kalian untuk segera salat ketika
mendengar azan. Tunda pekerjaan, langsung persiapkan diri untuk

salat.



5)

6)

7)

8)

a7

Niat yang tulus. Salat hendaknya dilandasi dengan niat tulus hanya
karena Allah Swt, bukan berniat untuk mendapatkan perhatian dari
orang lain atau bahkan ingin terlihat sebagai orang yang bertakwa.
Lakukan salat berjamaah. Upayakan untuk selalu salat berjamaah.
Salat berjamaah lebih baik dari pada salat sendirian. Apabila tidak
memungkinkan pergi ke masjid, gak orang yang serumah untuk salat
berjamaah

Berteman dengan orang yang rgjin salat. Teman yang rgjin salat akan
mendorong kalian untuk rgjin salat. Oleh karena itu, pilihlah teman
yang bisa mengajak kalian pada kebaikan.

Banyak membaca buku keislaman. Rajin membaca buku keislaman

akan memperkuat ilmu agama.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. JenisPenelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan.”® Penelitian R&D juga dapat diartikan dengan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.*®

Penelitian dan pengembangan ini kadang kala disebut juga sebagai
suatu pengembangan ini kadang kala disebut juga sebaga suatu
pengembangan berbasis pada penelitian atau disebut juga research-based
development.*’

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut,

supaya dapat berfungs di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk

4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remga
Rosdakarya, 2007), h. 164.

% Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulitatif dan R&D.
(Bandung : Alfabeta. 2012). h.407

47 Pungji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: PT Fajar
Interpratama Mandiri, 2013), h. 222.
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menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan
bersifat longitudinal/bertahap. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah bahan gar siswa pada materi sholat untuk
meningkatkan keefektifan pembel gjaran dalam bentuk modul gjar.
. Subjek Penelitian dan Pengembangan
Subjek penelitian ini ada beberapa unsur yaitu:
a. Ahli
Ahli yang dimaksud dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
validator bahan gar yang terdiri atas dua orang yaitu:
1) Ahli Materi
Ahli materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen
pendidikan agama islam. Ahli materi akan memberikan penelitian
terhadap bahan gar yang sudah dibuat. Penelitian tidak hanya dari
segi materi sgjatetapi segi penyagjian dan bahasa juga dinilai. Namun
demikian, titik berat penilaian ahli materi ada pada materi dan
penygjiannya dalam bahan gar. Selain memberikan penilaian, ahli
materi juga akan memberikan masukan perbaikan terhadap bahan gjar.
2) Ahli Media
Ahli media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
diguanakan untuk memperoleh data mengetahui kualitas produk yang

dikembangkan ditinjau dari aspek rekayasa media.
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b. Praktisi Pendidikan
Praktis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru SMP
Negeri 2 Purbolinggo. Praktis akan memberikan penilaian hasil bahan
ga yang telah dikembangkan oleh peneliti, dengan tujuan untuk
mengetahui kualitas bahan gjar yang telah di kembangkan.
c. PesertaDidik
Subjek uji coba kelompok kecil dilakukan pada peserta didik
kelas VII Semester Ganjil dengan sebanyak 10 orang yang telah
mempelajari materi shalat.
3. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive atau dipilih sesuai
tujuan dan dengan sengga. Karena bahan gar yang akan dihasilkan
diperuntukkan bagi peserta didik SMP yang menggunakan kurikulum
merdeka dalam proses pembelgjarannya maka lokasi penelian yang dipilih
adalah SMP Negeri 2 Purbolinggo.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Pada pengembangan ini akan dilakukan sesuai dengan prosedur yang
terdiri dari lima langkah. Kelima langkah tersebut adalah: Anaysis (anaisis),

design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi),
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evaluation (evaluasi).”® Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat dijelaskan
lebih rinci untuk mempermudah dalam memahaminya, yaitu sebagai berikut :
1. Analysis

Langkah analisis terdiri atas, dua tahap yaitu anaisis kinerja
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis).

Tahap pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan dengan
media pembelgaran yang digunakan di sekolah SMPN 2 Purbolinggo selama
ini, kemudian menemukan solusi dengan memperbaiki atau mengembangkan
media pembel gjaran.

Tahap kedua adalah anadlisis kebutuhan yaitu menentukan media
pembelgjaran yang diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran dan prestas belgar peserta didik Kelas VII SMPN 2
Purbolinggo .

2. Design

Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (desain), ibarat
bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangunan di ataskertas
terlebih dahulu. Pada media pembelgjaran ini langkah merancang media
dilihat dari segi desain, segi materi dan segi bahasa. Kemudian baru ke tahap

berikutnya dengan mengembangkan sebuah media pembel gjaran.

48 Benny A. Pribadi, Esenss Model Desain Sistem Pembelajaran Menciptakan Pembelajaran
Sukses (Depok : PT Raja Grafindo Persada, Cet 1, 2021) h. 89.
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3. Develop
Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelgaran
berdasarkan rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang dilakukan
peneliti daam mengembangkan media bahan gar adalah: 1) Melakukan
pembuatan media pembelagjaran dilihat dari segi desain, segi materi dan segi
bahasa yang nantinya akan terlihat perbedaan dengan media pembelgaran
yang digunakan di sekolah. 2) Melakukan review media pembelgaran dengan
memvalidasikan media pembelgjaran oleh tim ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa. 3) Memperbaiki media pembelgjaran sesuai dengan saran dan
masukan dari tim ahli media, ahli materi dan ahli bahasa sehingga terdapat
perbandingan dari media awal dan media setelah revisi.
4. Implementation
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan pengembanagn
modul berbasis inkuiri terbimbing, setelah direvisi produk diujicobakan. 1).
Uji coba guru mata pelajaran PAI. 2). Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh
10 orang peserta didik yang telah mempelgari materi shalat.
5. Evaluate
Berdasarkan tahapan implementasi, bahan gjar perlu dievaluasi. Pada
tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan
berdasarkan saran dan masukan guru yang diberikan selama tahap

implementasi.
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C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Interview (Wawancara)

Wawancara dilakukan sebelum pembuatan bahan gar. Wawancara
sebelum pembuatan bahan aar dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai permasalahan yang terjadi pada bahan gjar yang telah tersedia.

2. Lembar Penilaian

Lembar penilaian merupakan media penilaian terhadap produk yang
telah dibuat oleh peneliti. Dalam hal ini yang dinilai adalah bahan gjar berupa
modul yang telah dibuat oleh peneliti.Lembar penilaian diberikan kepada ahli
materi yang bertujian untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang
telah dibuat oleh pendliti.

3. Dokumen

Dokumen yang digunakan merupakan dokumen hasil penelitian tentang
pengembangan bahan gar untuk pembelgaran pendidikan agama islam bagi
peserta didik SMP. Peneliti juga melakukan studi referensi baik dari buku
maupun dari internet. Data nilai hasil belgjar peserta didik pada materi shalat.
Angket yang berkaitan dengan masalah yang dialami peserta didik dalam
pelgjaran pendidikan agama islam. Semua data yang diperoleh dari dokumen
ini adalah data yang mendukung pentingnya pengembangan bahan gar

pendidikan agama islam.



D. Instrumen Penelitian
Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket wawancara
secara langsung. Angket digunakan untuk memperoleh data validasi ahli materi,
ahli media dan data kepraktisan dari produk yang akan dikembangkan berupa
respon guru, serta wawancara yang digunakan untuk melihat respon siswa
terhadap kepraktisan modul berbasisinkuiri terbimbing materi shalat.*®
1. Angket Analisis Kebutuhan
Angket ini digunakan untuk mendapat informasi mengenai kebutuhan siswa,
apa sga yang dirasa perlu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
(lampiran).
2. Angket Validas
Angket validasi berfungss untuk memperolen penilaian pada media

pembel g aran yang telah dikembangkan sebelum siap untuk diuji cobakan.

Pada lembaran angket penilaian beriskan aspek-aspek yang dinilai

sebagai berikut:

4 Herlambang Rahmadhani, Metodologi Penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi,
(Yogyakarta: Depublish, 2019). H. 249



Tabe 1
Aspek Penilaian Bahan Ajar Oleh Ahli Mater i

No Aspek Indikator

1 | Kudlitas konten

K esesuaian materi dengan KD

- Keakuratan materi
- Keingintahuan
2 | Kebahasaan - Lugas
- Komunikatif
3 | Keterlakasanaan |- Kesesuaian contoh soal dan materi

- Penyagjian materi padatampilan modul

Tabd 2
Aspek Penilaian Bahan Ajar Oleh Ahli Materi>!

No Aspek Indikator

1 | Tampilan modul

K gelasan penggunaan huruf

- Kemenarikan penampilan

2 | Kebahasaan - Lugas
- komunikatif
3 | Penggunaan - kepraktisan modul sebagai bahan gjar

- kemudahan menggunakan modul

%0 DesmariaKristin S, Dewa Putu Nyeneng, Chandra Ertikanto, Op. Cit., h. 108
51 bid., h. 108
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Tabel 3
Aspek Penilaian Bahan Ajar Oleh Guru
No Aspek Indikator
1 | Materi Kecocokan materi dengan ATP (Alur
Tujuan Pembelgjaran).
Kecocokan TP (Tujuan Pembelgjaran).
Kecocokan materi dengan kebutuhan
media pembelgaran.
Kecocokan materi dengan peserta didik.
Materi yang ditampilkan menarik
perhatian peserta didilk.
K gjelasan substansi materi.
2 | Tampilan Ukuran dan bentuk huruf.
K gelasan warna huruf.
Bahasa yang digunakan  mudah
dipahami.
Urutan materi yang disgjikan dalam
bahan gjar.
[lustrasi sampul menarik.
Gambar sesuai materi.
3 | Penggunaan Petunjuk penggunaan media modul
bahan gjar berbasis inkuiri terbimbing jelas.
Mempermudah guru dalam pel aksanaan.
Guru dan siswa tidak merasa bosan
menggunakan modul berbasis inkuiri
terbimbing.
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Setelah produk divalidas langkah selanjutnya adalah uji coba produk.

Daam uji coba diperlukan instrument berupa:

1. Angket

Angket diberikan kepada peserta didik dan guru setelah dilakukan

uji coba produk yang telah dibuat. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan
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masukan kepada peneliti, pendapat tentang bahan gar yang telah mereka
gunakan saat uji coba.
2. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagal acuan dalam melakukan
wawancara kepada praktisi yaitu guru pendidikan agama isam di SMP
Negeri 2 Purbolinggo dan peserta didik kelas VII. Pedoman wawancara ini
dilakukan dengan mel akukan wawancara secara langsung.
3. Catatan lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu instrument yang penting
dalam peneliti ini. Hal-hal yang dicatat adalah masukan-masukan baik
praktisi (guru) maupun dari peserta peserta didik selama proses uji coba
kejadian-kegjadian unik atau kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik
akan dicatat karena ha ini kan berguna untuk menganalisis apakah perlu
diadakan perbaikan pada bagian-bagian bahan gar yang sulit dipahami oleh
pesertadidik.
E. Teknik Analisis Data
1. AnalissDatalnstrumen Validasi Ahli
Andisis data pada penditian ini adalah menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang
berupa bahan gjar berbasis Inkuiri. Data yang diperoleh melaui instrument
penelitian pada saat uji coba dianalisis dengan menggunakan statistic. Untuk

menganalisis data pada hasil validasi ahli materi, ahli media dan guru
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terhadap bahan ajar maka terlebih dahulu merubah hasil penilaian ahli materi,
ahli media dan guru yang masih berbentuk huruf diubah dalam bentuk skor,

dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabe 4
Pedoman Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban®?
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Untuk menganalisis hasil penilaian yang dilakukan oleh validator
dengan berdasarkan skor skalalikert yaitu:

Perhitungan menggunakan rumus:
P= % X 100%

Keterangan:

P = Persentase Kelayakan
x = Jumlah Pengumpulan Skor
y = Jumlah Skor Idedl

52 Riduwan, Metode dan Teknik Menyudun Tesis, (Bandung: ALFA BETA, cet.9, 2013), h. 87
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Tabel 5
Kriteria Presentase Hasil Validasi>
Interval Kategori
80% <P <100% Sangat Baik
60% <P < 80% Bak
40% <P < 60% Cukup
20% <P < 40% Kurang
0% <P< 20% Sangat Kurang

. Analisis Data Penilaian Tanggapan Guru dan Siswa Terhadap Bahan
Ajar
Instrument penilaian siswa terhadap bahan gar dan tanggapan siswa
setelah menggunakan bahan gjar menggunakan skala likert sehingga masing-
masing pilihan jawaban yang berupa data kualitatif diubah menjadi data

kuantitatif terlebih dahulu untuk memudahkan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 6
Pedoman Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban
Jawaban Penilaian Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 3

53 Riduwan, Loc.Cit. h. 136
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Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Selanjutnya hasil  perhitungan dari masing-masing  soal
diinterpretasikan menurut skala interpretasi. Jika ingin melihat persentasi
secara keseluruhan maka setelah dilakukan perhitungan lalu nilai dari setiap

soal dirata-ratakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan menggunakan
prosedur pengembangan ADDIE: Anaysis (andisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation (implementasi), evaluation
(evaluasl), dipaparkan sebagai berikut:

1. Analysis(analisis)

Pada tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang
dihadapi peserta didik dalam pembelgjaran PAl. Anaisis masaah yang
digunakan untuk mengidentifikass masalah yaitu menggunakan metode

wawancara dengan guru dan wawancara analisis kebutuhan.

Wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelgaran PAI
bertujuan untuk mengetahui metode pembelgaran yang digunakan, model
pembelgaran yang digunakan, media pembelgaran yang digunakan dalam
pembelgaran. Adapun wawancara yang dilakukan menggunakan draf
pertanyaan yang sudah tersusun terdapat pada (lampiran 1). Wawancara
analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada
guru dan peserta didik serta melakukan observasi terhadap pembelgaran

yang dilakukan dikelas. Adapun wawancara analisis kebutuhan guru dan
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peserta didik yang dilakukan menggunakan draf pertanyaan yang sudah

tersusun terdapat pada (lampiran 2 dan lampiran 3).

Pada hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa materi yang di
anggap sulit pada kelas VII antara lain menghadirkan shalat dalam
kehidupan seharai-hari. Metode pembelgaran yang digunakan oleh guru
untuk menyampaikan pelajaran PAl menggunakan metode ceramah sehingga

membuat pembel garan menjadi monoton dan kurang bervariasi.

Berdasarkan hasil dari wawancara dapat diketahui bahwa metode,
model, dan media pembelgaran yang sesuai dengan materi yang akan
digiarkan sangat penting untuk membantu siswa dalam memahami materi
pembelgaran. Selain itu penggunaan media pembelgjaran sangatlah penting
dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik. Serta penggunaan model
pembelgaran yang pas sesua dengan materi juga berperan dalam
mempermudah meresapnya materi kedalam pemahaman peserta didik selain
itu siswa juga tidak mudah merasa cepat bosan dalam pembelgaran yang
sedang dilaksanakan. Media pembelgaran yang digunakan untuk
pembelgaran didalam kelas lebih dominan menggunakan buku. Hal ini
dikarenakan yang tersedia hanyalah berupa buku. Oleh karena itu dalam
penelitian ini dibuatlan media pembelgjaran yang menggunakan model
pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing agar peserta didil dalam

memahami materi dalam pembel gjaran lebih mudah dan menyenangkan.
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Media pembelgjaran yang dibuat ini merupakan media pembelgaran
berupa modul cetak menggunakan model pembelgjaran inkuiri terbimbing,
karena lebih mudah dipahami. Selain itu keunggulan dari media
pembelgjaran modul ini terdapat model pembelgaran menggunakan
pendekatan inkuiri terbimbing. Cara menggunakan model pembelgjarannya
peserta didik cukuo dengan menggjukan pertanyaan atau permasalahan,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data dan di akhiri

dengan membuat kesimpulan.

. Design (desain)

Pada tahap desain ini membahas mengenai permasalahan yang
didapatkan dari tahapan analisis kemudian digunakan  untuk
mengembangkan suatu produk media pembelgjaran. Pada tahap analisis
didapatkan bahwa media pembelgjaran yang digunakan guru lebih banyak
menggunakan media cetak dengan metode ceramah, sedangkan peserta didik
lebih suka pada pembelgaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan tidak
monoton. Hasil analisis tersebut yang mendorong peneliti  untuk
mengembangkan suatu media pembelgaran berupa modul yang berbasis
model pembelgaran inkuiri terbimbing.

Setelah mengetahui masalah yang ditemukan dan juga mengetahui
cara mengatass masalah tersebut dengan membuat produk media

pembelgaran, maka tahapan yang selanjutnya yaitu desain. Pada tahap ini



lebih memfokuskan untuk merancang produk yang akan dikembangkan.
Langkah-langkah yang ada dalam tahapan ini ada beberapa langkah.

Tahapan ini diawali dengan merancang atau menyusun kerangka
struktur media pembelgjaran modul. Proses yang dilakukan pada langkah ini
meliputi menentukan desain cover modul yang dibuat menggunakan aplikasi
canva dan format penyimpanan menggunakan pdf, tampilan modul, is
modul sesuai dengan alur tujuan pembelgaran, ayat-ayat yang berkaitan,
gambar animasi, dan gambar petakonsep dalam media yang digunakan.
Pemilihan desain harus disesuaikan dengan tujuan pembuatan media gar
modul dan konten/isi pada media gjar modul.

Langkah kedua dalam tahap ini yaitu menentukan konten isi materi
yang akan dimuat didalam modul gjar yang disesuaikan dengan alur tujuan
pembelgaran. Pemilihan konten isi diambil dari berbagai sumber-sumber
cetak di daam buku figih ibadah yang ada sesuai dengan capaian
pembelgjaran yang harus dicapai.

Langkah ketiga dalam tahap ini sangat berkaitan dengan langkah
sebelumnya yaitu mengenai materi yang ada dalam media tersebut. Materi
yang digunakan dalam media tersebut menggunakan materi menghadirkan
shlat dam kehidupan sehari-hari yang merupakan materi pada kelas VI
SMP Negeri 2 Purbolinggo. Penyusunan dari materi itu sendiri berasal dari

buku, jurnal dan sumber lain yang dapat dipertanggungjawabkan.
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Langkah keempat pada tahap ini yaitu mengenai bentuk atau
rancangan dari produk media pembelgjaran modul. Media pembelgaran
yang dibuat ini ada beberapa bagian. Adapun bagian-bagiannya antaralain:

1. Rancaangan awal tampilan cover modul
Tampilan cover modul pada media ini berisi tentang judul materi
pembelgaran, satuan pendidikan. Judul dari materi pembelgaran yaitu
tentang shalat. Satuan pendidikan pada media tersebut di tujukan untuk
peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII. Selain itu
juga terdapat beground media yang bernuansa islami dengan
menampilkan gambar magjid yang indah. Bentuk dari tampilan cover

media modul dapat dilihat pada gambar 5
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MODUL
Materi Shalat

Sekolah Menengah Pertama

Gambar 5 Tampilan Cover Modul

2. Rancangan Petunjuk Penggunaan Inkuiri Terbimbing
Pada bagian petunjuk penggunaan berisi mengena keterangan
penggunaan dari model pembelgaran inkuiri terbimbing gunanya untuk
membantu pengguna baik guru atau peserta didik dalam menggunakan
media lebih mudah dipahami. Bentuk dari tampilan petunjuk

penggunaan dapat dilihat pada gambar 6.
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3. Tampilan Tujuan Pembelgjaran

Gambar 6 Tampilan Petunjuk Penggunaan

Pada bagian tujuan penbelgjaran ini berisi mengenai target yang

akan dituju oleh peserta didik dalam pembelajaran mengunakana media

ini pada materi shalat. Bentuk dari tampilan tujuan pembelgaran dapat

dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7 Tampilan Tujuan Pembelgjaran

4. Tampilan Informasi
Pada bagian informasi berisikan tentang alur jalannya peta konsep
dari materi yang dibahas dalam media modul, dalam bagian informasi
tersebut menampilkan runtutan sub materi yang akan dipelgari oleh
peserta didik. Bentuk dari tampilan informasi dapat dilihat pada gambar

8.
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Gambar 8 Tampilan Informasi

5. Tampilan Pantun Pemantik
Pada bagian pantun pemantik berisikan tentang pantun yang
digunakan untuk pancingan (pemantik) dalam awal pembelgaran, dalam
bagian pantun pemantik tersebut menampilkan pantun yang bermuatan
tentang motivas untuk siswa. Bentuk dari tampilan informasi dapat

dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 Tampilan Pantun Pemantik

6. Tampilan Materi
Pada bagian materi beriskan tentang materi yang berlandaskan
dari buku-buku figih ibadah yang sesuai dengan aur tujuan
pembelgjaran pada kelas VII. Bentuk dari tampilan materi dapat dilihat

pada gambar 10.
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Gambar 10 Tampilan Materi

7. Tampilan Intisari
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Pada bagian intisari ini berisikan ringkasan materi yang sudah di

sederhanakan dalam catatan kecil. Bentuk dari tampilan intisari dapat

dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11 Tampilan Intisari

Tampilan Evaluasi
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Pada bagian evaluasi berisikan soal-soa latihan dalam bentuk

pilihan ganda dan jawaban singkat. Bentuk dari tampilan evaluasi dapat

dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12 Tampilan Evaluasi
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3. Development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini membahas mengenai pengembangan
produk media pembelagjaran modul. Setelah produk yang dirancang pada
tahap desain matang maka akan dikembangkan dalam tahap ini. Tujuan dari
tahap pengembangan ini yakni untuk menghasilkan produk akhir yang sudah
dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli dan data hasil uji coba yang
kemudian baru akan di diterapkan atau implementasikan pada guru dan

pesertadidik.

Pada tahap pengembangan ini diawali dengan validasi produk media
modul. Tujuan dari validasi produk ini adalah untuk mengetahui kelayakan
dan kualitas dari media modul. Adapun validasi dari media modul ini

divalidasi oleh para ahli yang berkaitan, seperti ahli media dan ahli materi.

Para ahli validas akan menila media modul berdasarkan pada
bidangnya. Ahli validasi tersebut antaralain ahli media dan ahli materi. Ahli
media akan menilai kelayakan dan kualitas dari desain media, ahli media
yang memvalidas produk ini adalah Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag..
Selanjutnya ahli materi yang akan menilai isi konten dari materi shalat, ahli
materi yang memvalidasi produk ini adalah Dr. Ahmad Zumaro, MA. Maka
mesia modul sudah teruji sebelum di ujikan pada peserta didik. Adapun hasil

dari validasi telah di paparkan di atas pada bagian deskripsi hasil validasi.
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a) Deskrips hasil validas desain oleh para ahli

Vaidas desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai bahan
gar yang telah dibuat oleh pendliti. Peneliti meminta penilaian dari 2
orang, yakni ahli media dan materi. Bapak Dr. Ahmad Zumaro, MA dan
Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag.
a. Deskripsi Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Materi

Aspek yang dinilai oleh ahli materi adalah aspek kualitas isi,

kebahasaan dan keterlaksanaan.

Tabd 7
Hasi| validas desain oleh ahli materi sebelum revisi
No Aspek Presentase Kriteria
Perolehan Skor %
1 | Kuditasisi 78 Baik
2 | Kebahasaan 80 Sangat Baik
3 | Keterlaksanaan 70 Baik
Total Aspek 79 Bak

Penilaian ahli validator pada aspek kualitas isi diperoleh hasil
dengan persentase 78%, pada aspek kebahasaan penilaian validator
diperoleh hasil dengan persentase 80%, dan untuk aspek keterlaksanaan
penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 70%. Meskipun

telah memasuki criteria baik untuk bahan gjar yang telah di validasi,
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masih perlu adanya revis pada bahan gar yang telah di validasikan.
Setelah dilakukannya revis bahan gar, validasi tahap kedua dilakukan
oleh peneliti untuk melihat kualitas bahan agar yang telah direvisi.
Aspek yang dinilai pada validas ini tetap seperti validas tahap pertama,

dari hasil validas kedua diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabe 8
Hasi| validasi desain oleh ahli materi sesudah revis
No Aspek Presentase Kriteria
P Perolehan Skor %

1 | Kuditasis 90 Sangat Baik
2 | Kebahasaan 90 Sangat Baik
3 | Keterlaksanaan 90 Sangat Baik

Total Aspek 90 Sangat Baik

Penilaian validator setelah dilakukannya revisi | pada aspek
kualitas is diperoleh hasil dengan persentase 90%, pada aspek
kebahasaan penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 90%,
dan untuk aspek Kketerlaksanaan penilaian validtor diperoleh hasil
dengan persentase 90%. Persentase total dari semua aspek bahan gar
sebelum revisi adalah 79% dan setelah diadakannyarevisi dan dilakukan
validas tahap kedua persentase total dari semua aspek bahan gar naik
menjadi 88%. Total persentase perolehan skor tersebut dikonversikan

sesuai table 7 dan diperoleh kesimpulan bahan gar ini menurut ahli
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materi termasuk dalam criteria sangat baik digunakan dalam
pembel gjaran Pendidikan Agama Islam. Hasil perhitungan selengkapnya

disgjikan padalampiran.

100
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50 - M Kualitas Isi

40 - H Kualitas

30 - Kebahasaan
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10 ~

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Grafik 1 Hasil Validasi Ahli Materi
Dari grafik atas terlihat bahwa aspek keterlaksanaan memiliki
skor yang lebih kecil dibandingkan aspek-aspek yang lainnya namun
setelah diadakannya revisi persentase keterlaksanan memiliki skor yang
sama besar dengan persentase kualitasisi, hal tersebut dapat dilihat pada

tabel 7. Hasl validasi ahli materi terperinci terdapat pada (lampiran 4).



b. Deskrips Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Media

7

Aspek yang dinilai oleh ahli media adalah aspek tampilan

modul, kebahasaan, dan penggunaan.

Tabe 9
Hasil validas desain oleh ahli media sebelum revis
Presentase o

No Aspek Perolehan Skor % Kriteria
1 | Tampilan Modul 68 Bak
2 | Kebahasaan 80 Sangat Baik
3 | Penggunaan 66 Bak

Total Aspek 74 Bak

Penilaian validator pada aspek tampilan modul diperoleh hasil

dengan persentase 68%, pada aspek kebahasaan penilaian vallidator

diperoleh hasil dengan persentas 80%, dan untuk aspek penggunaan

penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 66%. Sama seperti

halnya validasi materi, meskipun validas media telah memasuki criteria

baik untuk bahan gar yang telah divalidasi, masih perlu adnya revisi

pada bahan gar yang telah divalidasikan. Setelah dilakukannya revisi

bahan gjar, validas tahap kedua dilakukan oleh pendliti untuk melihat

kualitas bahan gjar yang telah direvisi. Aspek yang dinilai pada validas

ini tetap seperti validas tahap pertama, dari hasil validasi kedua

diperoleh hasil sebagal berikut.



Tabel 10
Hasil validasi desain oleh ahli media sesudah revisi
Presentase o

No Aspek Perolehan Skor % Kriteria
1 | Tampilan Modul 88 Sangat Baik
2 | Kebahasaan 80 Sangat Baik
3 | Penggunaan 86 Sangat Baik

Total Aspek 86 Sangat Baik

78

Penilaian validator setelah dilakukannya revisi | pada aspek

tampilan modul diperoleh hasil dengan persentase 88%, pada aspek

kebahasaan penilaian validator diperoleh hasil dengan persentase 80%,

dan untuk aspek penggunaan penilaian validator diperoleh hasil dengan

persentase 86%. Persentase total dari semua aspek bahan gjar sebelum di

revisi adalah 74% dan setelah dilakukannyarevisi | persentase total dari

semua aspek bahan gar yang dinila menjadi 86%. Total persentase

perolehan skor tersebut dikonversikan sesuai tabel 9 dan diperoleh

kesimpulan bahwa bahan gar ini menurut para ahli media termasuk

dalam criteria sangat baik untuk digunakan dalam pembelgaran

Pendidikan Agama Islam.
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b)

Grafik 2 Hasil Validasi Ahli Media

Dari grafik diatas terlihat bahwa aspek kebahasaan memiliki
skor yang lebih kecil dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain.
Tahap revis pertama pengembangan telah memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada dalam bahan gar yang telah dibuat oleh
pengembang. Hasil validas ahli media terperinci terdapat pada
(lampiran 5).
Revis Produk

Hasil validas oleh para ahli terdapat beberapasaran mengenai
bahan gar yang dibuat pengembangan, antara lain adalah terdapat
beberapa penulisan yang kurang tepat, penjelasan materi kurang banyak

dan jelas. Komentar dan saran dijadikan acuan untuk merevisi bahan
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gar yang telah dibuat peneliti. Berikut adalah revis produk berdasarkan
saran ahli materi dan ahli media
a. Ahli Materi
Berdasarkan review 1 di lembar instrument validasi yang
telah diberikan peneliti kepada ahli materi yaitu Bapak Dr. Ahmad
Zumaro, MA. diperoleh hasil agar diminta untuk menambah ayat
tentang (Q.S. Ali “Imran/3:102) berkenaan tentang ketakwaan
kepada Allah dengan menaati perintahnya. Setelah dilakukan revis
terdapat perbedaan sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada

gambar 1 dan 2.
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Gambar 1 sebelumdi revis
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Gambar 2 setelah di revisi
Pada gambar 2 terdapat perubahan penambahan ayat (Q.S.
Ali “Imran/3:102) berkenaan tentang ketakwaan kepada Allah

dengan menaati perintahnya.
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b. Review ke-2
Dari ahli materi berdasarkan lembar instrument validasi
yang kedua telah diberikan peneliti kepada ahli materi. diperoleh
bahwa modul yang dikembangkan sudah dinyatakan cukup baik.
c. Ahli Media
Berdasarkan lembar instrument validasi yang telah diberikan
peneliti kepada ahli media yaitu Ibu Dr. Sri Andri Astuti, M.Ag.
diperoleh saran perbaikan agar dilakukan perbaikan untuk
menambahkan gambar-gambar yang sesua materi salat, tampilan

modul di buat lebih menarik lagi.

bdaibpomscs o ks et da —— -

Gambar 3 sebelumdi revisi
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Gambar 4 setelah di revis
Pada gambar 3 modul yang dibuat perlu perbaikan untuk
menambahkan gambar-gambar yang sesuai materi salat, tampilan
modul di buat lebih menarik lagi.
Pada gambar 4 dilakukan penambahan gambar-gambar yang

sesuai materi salat, agar tampilan modul menjadi Iebih menarik

lagi.



d. Review ke-2

Berdasarkan lembar instrument dari ahli media, instrument validasi
kedua yang telah diberikan peneliti kepada ahli media. diperoleh bahwa

modul yang dikembangkan sudah baik fungsinyalagi.

. Implementation (implementasi)

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan
pengembanagn modul berbasis inkuiri terbimbing, setelah direvisi produk
diujicobakan. 1). Uji coba guru mata pelgjaran PAI. 2). Uji coba kelompok
kecil dilakukan oleh 10 orang peserta didik yang telah mempelgjari materi
shalat.

Tahap uji coba dilakukan setelah media modul berbasis inkuiri
terbimbing yang dikembangkan telah dinyatakan layak oleh ahli media dan
materi untuk diujicobakan dilapangan. Selanjutnya, produk diujicobakan
kepada guru PAI dan kelompok kecil yang berjumlah 10 orang siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Purbolinggo. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui
respon guru dan siswa sebagai pengguna. Pada table 10 berikut ini
merupakan penyagjian dari data hasil uji coba produk kepada guru PAI

terhadap bahan gjar yang dikembangkan.
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a. Hasil Respon Guru PAI

Produk diuji dengan cara mengisi angket respon guru yang telah
dibuat oleh peneliti. Hasil uji coba respon guru PAI dapat dilihat pada

table 10 dan secaraterperinci pada (lampiran 6).

Tabel 11

Hasil Respon Guru PAI

No Aspek Jumlah Skor Skor Max
1 | Materi 24 30
2 | Tampilan 29 30
3 | Penggunaan bahan ajar 15 15
Total Aspek 68 75
Presentase Skor %x 100% = 90,66%
Kategori Sangat Baik

Berdsarkan perhitungan hasil respon guru terhadap produk yang
dikembangkan memperoleh total skor sebanyak 65 dengan hasil
persentase 90,66% dengan kategori “Sangat Baik™ tanpa adanya revisi
terhadap produk yang dikembangkan. Hal ini membuktikan bahwa guru
PAI setuju dengan produk yang dikembangkan yaitu modul berbasis
inkuiri terbimbing sebagai salah satu media pembelgaran untuk peserta

didik kelas VI1I.
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b. Hasil Respon PesertaDidik

Produk yang telah melewati tahapan validasi oleh ahli media dan
materi yang telah dinyatakan layak diujicobakan, maka produk diuji
kepada kelompok kecil yang berjumlah 10 peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Purbolinggo. Peserta didik yang berjumlah 10 orang dipilih
secara acak. Tahapan uji coba dilakukan secara langsung dengan cara
membagikan angket respon peserta didik yang berisikan 10 butir soa
pertanyaan penilaian terhadap produk. Hasil ujicoba respon peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan dapat dilihat pada table 11,
dan secara terperincinya pada (lampiran 7).

Tabel 12

Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Jumlah Skor Skor Max
1 | Tampilan 137 150
2 | Materi 140 150
3 | Pembelgjaran 184 200
Total Aspek 461 500
Presentase Skor %x 100% = 92,2%
Kategori Sangat Layak
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Hasil uji coba modul pada peserta didik dilakukan dengan tiga
aspek penilain, yaitu aspek tampilan, materi, dan pembelgaran. Aspek
tampilan diperoleh hasil persentase 91,3% dengan criteria sangat baik,
aspek materi diperoleh hasil persentase 93,3% dengan criteria sangat
baik, aspek pembelgaran diperoleh hasik persentase 92% dengan
criteria sangat baik. Persentase keseluruhan bahan gar yang
dikembangkan diperolen 92,2%. Hasil persentase keseluruhan modul
menunjukkan kualitas modul yang telah dikembangkan masuk dalam
katagori sangat baik.

Dari hasil ujicoba tersebut, modul berbasis inkuiri terbimbing

dapat dijadikan sebagai bahan gar bagi guru dan pesertadidik kelas V1.

Hasil Perbandingan Respon Guru
dan Peserta Didik Pada Tahapan
Uji Coba

93%
92% -

92% -

91% -
91% -

90% -

90% -

-

Hasil Respon Peserta Didik Hasil Respon Guru

89% -

Gambar Grafik Perbandingan Hasil Respon Guru dan Peserta Didik
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Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa hasil
presentase pada tahap uji coba mendapatkan respon baik dari guru

maupun peserta didik kelas V11, maka tahap uji cobatelah selesai.

5. Evaluation (evaluasi)

Pada tahap evaluas ini beris mengenai hasil penilaian terhadap
produk yang dikembangkan. Tahap evaluasi pada model ADDIE ada dua
macam Yyaitu evaluas formatif dan evaluasi sumatif. Evauas formatif
adalah evaluas yang digunakan untuk mengetahui kualitas produk yang
dihasilkan dan sebagai hasilnya akan dilakukan perbaikan atau revisi
terdahap produk yang dibuat. Evaluasi formatif ini sebenarnya sudah
dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Evaluas sumatif adalah evaluasi
yang digunakan untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang digjarkan. Evaluasi ini biasanya dilengkapi dengan pretest

dan posttest.

Pada penelitian ini hanya menggunakan evaluasi formatif sgja, hal ini
karena disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kelayakan pada media gjar modul yang dibuat, sehingga bukan untuk
mengetahui efektivitas pada media. Tahap evaluasi yang dilakukan pada
penelitian ini mengacu pada revisi tahap-tahap sebelumnya, termasuk revisi

dari para ahli validasi yang berupa saran atau masukan untuk memperbaiki
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media sehingga menjadi lebih bagus atau layak digunakan sebagai media

pembelgaran.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan gar berupa
modul pendidikan agama islam pada materi salat berbasis Inkuiri Terbimbing
dengan model pengembangan menggunakan tahapan (ADDIE), (Analyze,
Design, Develop, Implement, Evaluate). Yang dikembangkan oleh Robert
Maribe Branch pada tahun 1975 dan telah dilakukan perubahan sesuai dengan
kebutuhan pendliti.

1. Kajian Produk Akhir
Setelah dilakukan analisis terhadap penelitian bahan gjar oleh para
ahli, guru dan siswa, maka dapat diketahui tingkat kelayakan bahan gjar
berdasarkan semua responden tersebut berdasarkan hasil penelitian ahli
materi, bahan gar ini termasuk dalam criteria sangat baik, dengan tingkat
kelayakan sebesar 90%. Berdasarkan hasil penilaian ahli media, bahan gar
ini termasuk dalam criteria sangat baik, dengan tingkat kelayakan sebesar
86%. Berdasarkan hasil respon guru, bahan gjar ini termsuk dalam criteria
sangat baik, dengan tingkat kelayakan sebesar 90,66%. Berdasarkan hasil
respon peserta didik, bahan gar ini termasuk dalam criteria sangat baik,

dengan tingkat kelayakan sebesar 92%.
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2. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai

berikut:

a. Tahap pengembangan bahan gar berupa modul berbasis Inkuiri
Terbimbing hanya sampai pada uji coba produk yakni dari respon
guru dan peserta didik dan tidak melakukan produksi masal
karena keterbatasan biaya.

b. Penentuan standar kualitas bahan gar dalam penelitian ini sebatas
melalui penilaian oleh 2 ahli yakni ahli materi dan ahli media dan
melalui penilaian guru PAI serta 10 peserta didik. Kualitas bahan

gjar dapat berubah apabila diujikan pada skala yang lebih luas.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan gar pendidikan agama isdam berbasis inkuiri
terbimbing pada kelas VII pada materi salat dengan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan langkah-langkah penelitian ADDIE yang
berangkat dari potensi dan masalah (analisis) mengumpulkan informasi,
desain produk, validasi desain (develop), revis desain, uji coba produk
(implement), dan (evauate). Intrumen pengumpulan data dikumpulkan
dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, lembar validas
diberikan kepada dosen ahli materi, ahli media dan menggunakan angket
respon guru dan peserta didik.

2. Hasll penilaian awal bahan gar pendidikan agama islam pada materi salat
antara lain: penilaian ahli materi memberikan skor penilaian 79% dikriteria
baik, ahli media memberikan presentase skor 74% dikriteria baik. Setelah
direvisi para ahli memberikan nilai sebagai berikut: ahli materi memberikan
presentase skor penilaian 90% dikriteria baik sekali dan ahli media
memberikan presentase skor penilaian 88% criteria baik sekali. Kemudian
untuk hasil uji coba lapangan, hasil dari respon guru memberikan persentase

skor 90% dikriteria bailk sekali dan hasil respon dari peserta didik
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memberikan total presentase skor 92%. Bahan gar pendidikan agama islam
berupa modul berbasis inkuiri terbimbing materi shalat yang dikembangkan
layak dijadikan sebaga bahan gjar untuk SMP kelas V1.
B. Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil pendlitian
pengembangan bahan gjar pendidikan agama islam berbasis inkuiri terbimbing
adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan

a. Guru dapat menggunakan bahan gjar yang dikembangkan berupa modul
pendidikan agama islam sebaga salah satu sumber belgar dalam
pembel g aran pendidikan agamaislam di SMP.

b. Siswa dapat menggunakan bahan gar pendidikan agama islam sebagai
salah satu bahan gjar mandiri.

c. Bahan gar berbasisinkuiri tebimbing ini merupakan salah satu bahan gjar
tambahan yang diharapkan mampu mendukung proses pembelgaran
sehingga dibutuhkan pula bahan gar dalam bentuk lain yang saling
mendukung.

2. Saran Pengembangan Bahan Ajar

a. Bahan gar perlu ditingkatkan sampai tahap produksi masal sehingga

lebih memudahkan pendidik untuk menggunakan dalam proses

pembelgjaran.
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b. Pengembangan hanya mencakup materi satu bab dalam satu semester,
sehingga perlu adanya pengembangan untuk materi yang lebih dari pada
pengembangan sebelumnya.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan hidayah dan inayah kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan tesisini.

Penulis menyadari bahwa didalam penulisan tesis ini masih banyak
kesalahan, kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun dari berbagai pihak
guna kesempurnaan tesis ini. Akhirnya, semoga tesis ini dapat bermanfaat
khususnya bagi penulis sebagal pengalaman yang sangat tinggi nilainya dan bagi

pembaca umumnya sebagai bahan perbendaharaan ilmu.
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Lampiran 1

Lampiran Lembar Wawancara dengan Guru PAI

LEVIRAR WAWANCARA GURT
Hagil wawaneara gurn untuk mengetshyi proses pembelgaran. hahan dan media yang digunakan,
+ Informan No | Pertanyaan Penelitian Jawahan Informan
Guru Pendidikan | 1 | Materi apakah yang dirasa sulit pada | Matent
Agama Islam Kelas kelas VII? menghaditkan shalat
VI delam kshidupan
2| Untk menyzmpakan maten, bahan ajar | Paket dan LKS
3pa 332 yang bizsa ibu gunkan dalam
pembslajaran pendidikan agama islam?
3 | Baga mana cara ibu menyampaikan Dengan metods
materi shalat? ceramzh
T | Apakah ad keluben peserta Gidlk Kebmyakay sk
tethadap behan gjar yang thu gunaken? | mengelubkan materi
3| Apaksh ihu pemsh menggunzkan hshan | Belum
3jar berupa mpdul yang menggunakan
model pembelajaran berbasis mkuint
terbimbing untuk menyzampaikan materi
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mempslzizn pelajaran pendidikan spzma

Sangat antusias
karena pelajaran PAI
untuk menambzh
nilai religious Islam

5EWa

kelas VII yang ibu ampu?

Dari kelas yang saya
cukup baik namun
pada beberapa materi
sgperts materi
menghadirkan shalat
basd yang belum
funtas

Apa penyebab peserta didik vang belum
tmtas dalam ulangan hapan mi?

belum tuntas vaka
krang memazhami
materi hadirk
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Lampiran 2
Analisis K ebutuhan Guru
LERDAR WALNAMCARA ANALISIS KEBUTUHAN GURLI

H:.I'”“H“ﬂl i
Mama Guru i lrd.pmn,rht‘i? Rl
Sokalah [ : .
Bentuk ”.E;ﬂ.i'm:au ot Porbebigpo
Patunjuk pengisiani

Lemnbar wawaneara inl dimakiudlmn wntuk memperoleh informasi pembelajaran Pal di sekolab dan
pemanfaatan media pembelajaran PRI dis=kolah, Data yang diparaleh nantinya akan digunakan sebagal
acuan dalam pengembangan media pembelajaran modul berbasis inguir terbimbing pada matern shalkak
untuk siswa kelas Vil ShAP Megeri 2 Purbalinggo. Oleh ksrenaitu mohon kesedisannys Bapak/ibu untuk
manjawab pertanyaan dengan sesual faktanyal

1. Apaksh bda kendals dalam penerapan pembelajaran  kurfkulum merdeka selama pioses

pembelajaran PAY
lasmban?
“lidde ode  Verdal, = Votwen Rolosmge SCoter | Verlelo .
SRRt Celeltnan | da | FRGAnefen. colieg e mesing.... i
'E"F'#mnﬁl-"': ..... Foomlon \ajoraun L ) R,
berrdec Mot - AR S
- Hngmmunduh proses paml:mlapﬂn Pl dise kolah?
Ja ant
e Yembetanmea . Snem . dblsben ‘?.'-wrmfa L"jﬁ-"'-;l
3, I'hl'll-:l:u:l'c pembelajaran =pulmh yang biasanya Bapak/ibu gunakan dalam pembelajsran F.ll?
lawahan?
Wakebe  leeetn A dwes ; A
4. Bagaimana karakterstk peserta didik kslas Wil di SMP Negeri 2 Purbolingge?
Jawaban?

Pttt m;n N Veehini L QWY Sokell e ledes

.....mm o Galdeh "'Frr'-ntm T P ﬂa_hm 5T ca
"f-‘. o ...... .,.,._,,-L-' ....... _E‘"{&.._E"‘._._._.... e e o = =
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P ————————— T YRR T LR T
i e i v o o e L i - e s S e TR LT

. Sumber belajar apa yang biasanya Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran PAl kKhususnya mater|
shalat?

Iavweaba
S CO, -, . B i e et e ;
SO TEAE 3 L MR s e et e e B 4
Ba;au-rmna respon peserta didik saat rneng.lhuﬁ pembelajaran PAIT

ban?

E.... mm E;MMT *'.‘_f:l ......... _ff_?ﬂ_.h“ ................

el S T e o ﬁﬁa_m,

T —————— e BT T T L T
B BB L 1 B 8 e o e o 8 L LD BT P e s e 0 S S S L M TR RS S min m e SRS RS R R ErE

. Apakah dizekolah telah tersedia media pembelajaran modul berbasis inbuiri erbimblng mater
s halat?

Jawaban?
_%ﬂw—:s ..... L o et ——— e b i L Sat S
: EIHF;;;!MEH-'E;EWI-';F;\H; pade pelajaran Pal materi shalaty
fawaban?
Qm»'m ...... il begie  Sfen Sy BB begn  lngeg sk
ke e decgen Vel peelhe Vaeeloodan  mp  fepae
-.;.-J.Jr— mn.-..m....'n-.--_ L] .

BT st e Bt i e s i e e e L R S

B e R L TR L EL LR

SRR LR R R B L MR Rl

e —

. Bagaimana tanggapan E.-lpllql'lh.l terhadap produk modul pada materi shalat yang akan
dikembamnghkan ni?

aban?
s Malin Bobtepon Beov s bin L gabusien
e L L .,(;l'ﬂt_._. EL__...__:;!:.... ?srr 'ﬂﬁL“J_E‘ﬂ.uL N, = i E S NI U B APE
T T P Y g b Y T AV :g.&f,__dw_@nnﬁ.m
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Lampiran 3

Analisis K ebutuhan Siswa

LEMRAR WAWANCARA ANALISIS KENUTUHAN PEWTETA D

Harlftanggal : Se=~ 2997 W5

Nama t Reda Pt
Seholsh DR L Pualeplioy,
Btk  Wawanarn
Patunjuk pengislan|

Lembar wawancars i dimaksudkan entuk remperolel inlormai pembsbjaran BA di wekslsh dan
pemanfaatan media pembelajaran PA diselolan, Dats yang diperoleh nanting skan dgunaksn i=bagal
acuan dilam pengembangan media pembelajaran modul berbass inquid terbimbing pada mater sheldat
Lntuk siswa kelas VIE SMP Negerl 2 Purbolinggo. Oleh karenaity mohon lessdisanms untuk menjawab
pertanysan dengan sesual faktanyal

1. Bagaimana tanggapan ands terhadap pernbelajaran PAI materh shelat?

Jawabany

B Moamen | vrsmclals Tuesgidose  Jodess  Clall,
L. Apasaja kendals yang snds alemi dalam proses perbalagaran o khususmys mater) shalar?

lawaban?

. 41 L P re Lo - T Sl Rebahr i
3. Sumber belajar apazajo wang digunakan dalam pembelajaran FAIY

lawaban?

_E‘,h._,_ ik ., o

4. Apakah anda membutuhlan sumber belsjar tambahan yang menarit dan banyse terdapat
g2mbar sarta sesusd dengan kehidupan sehari-has?

Jawaban?
7 P .. o7 O R | L

e L L T T - Bk 0 s e e o s T RS E B R P T =



104

e i

Apakah anda pernah belajar menggunakan buku modul yang berbasis Inkuin tedbimbing vebagal
swnber belajar tambahan?
Jawaban?

|||||| = S bl

Bagaimana targgepan anda mengenal produk modul berbasis inkuiri terbimbing p:dl rrateri
shalat ini?

lﬂﬁi:;::ﬂ? Cagprwr  godals 0 rpn ek,
e I s, U L e SO oo SO
S P T R N R 3 Gy 5 R A




Harl)ta
EMama

Bontuk
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LEMEAR WAWANCARA ANALISIS REBUTUHAN FESERTA DIDIK

Lt
Hﬂl‘q '1"1"‘*.

nggal

Sliak PGP NS Rusediogo

Wawancara

Petunjuk pengisian|

Lembar wawancara inl dimaksedian untuk mempersieh informasi pembelsjecan PAl di sekolah dan
pemanfaatan mediz pembelajaran PAl disekslah. Data yang diperoleh nantinga akan digunakan sebagat
acuan dalam pengembangan media pembelajaran madul berbasls ingquirl terbimbing pada materi sholat
untuk siswa kelas Vil SMPF Negeri 2 Purbofinggo. Oleh karenaitu mohon kesediaannye untuk menjawab
pertanyaan dengan seival faktanyal

u

.

Bagalmana tanggapan anda terhadap pembelajaran PAI materi chalat?

lawaban?

e Peoloteuaren g Pads | paeters falal | wpebaleg
ey WO v PN 4. LIS S | L Ol Gl e
'E!':H.Lﬂl A Natibmn i - iy Sadm . dertaen . Slalal
N A e Hoeg  ofaen A b el

__éann. ......... [FLTT SCR, ST S . P —— = &

Apas saja kendala yang anda alaml dalam proses pembelsjaran PAI khususnya materi shalat?
Jawaban?

:1.'#:!&#-. ..... t"‘%. el e £

Sdad i B B S PR ShedibEiE a . L T T e e
it s a0 A B AR ERL T LR L R e Tt Rt e L FrEe R TV RN R TR TR L]
........................................ - R rmrr e r——

[ ———————————————aSp eSS TR R R L EREE EESEE LR EE S e e R T L TR -

sumhbar balajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran PATF

lawabsn ?
............... Bt A Gwa b et Veeggaelen b

[ —————— ey VP Y TTREEY S et Ll L L Lt

Apaksh ands membutubkan sumber belajar tambahan yarg menarik dan banyak terdapat
gambar serta sesual dengan kehidupan seharl-hari?
Jawaban?

pamelnbhlon o Mepea | Lags ‘;Fm-__-_-.f.-r:_.L_-_ﬂ_i_- ..... che Lk Les..

- TSP

P ———p PRI TR TR PR S T S = =
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Apakah anda pamah belajar menggunakan buku modul yang berbasis inkuirl terbimbing sebagai
sumber belajar tambahan?
lawabany

w2 Lo e ST e .

i i S i - i 2 ume i D SRR LR P T

Bagaimana tanggapan anda mengenal produk modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi
shalat Ini?

o g W..-.L.-.-uh A“Lﬁh“i VAL el .y

i v i - S

- Tasaas EEPS

. . LA L I e e e
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Hariftanggal : lasin

Nama t e Dediaen

Seholah D (e M Paleroemyn
Beniuk 1 Wawancara

Petunjuk pengisian!

Lembar wawancara ini dimaksudian untuk memperoleh informasi pembelajaran PAI di sskolah dan
pamanfaatan media pembelajaran PAl disekolah. Data yang diperoleh nantinya akan digunakan sebagai
acuan datam pengembangan media pembelajaran madul barbasls inquiri terbimbing pada maten sholat
untik siswa keias VIl SMP Negeri 2 Purbolinggo. Oleh karenaitu mahan kessdiganmym untuk menjawab
pertanyaan dengan sesual laktamyal

1. Bagalmana tanggapan anda terhadap pembefajaran P&l materi shalat?

jawaban?
e T M = T m btagar __pvader? | Glulal
TR T I T T 2 A =

3. Apa saja kendala yang anda alami dalam proses pernbelajaran PAl kususnys mater shalat?

lawaban?

T ikt B vesiccii TR R PR e
3. Sumber belajar apasaja yang digunzkan dalam pembelajaran PAI?

lawaban? .

e e don 2 WL . ;

[T IR e——————— SIS LRI LT T L b L]

& apakah anda membutuhkan sumber belajar tambahan yang menarlk dan banyak terdapat
gambar serta sasuai dengan kehidupan seharl-hari?
lawaban?
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o TR N R B A A W R

Jawaban?
hiu.w-'l.
R T L LI LR T LT T T T oY Fre— g g e S g g R U D DD D 8 B 8 s e 8 e 8 e e 8 e 0 R0 -
...... s i i =
IIIII LT ——ame ERITE N W S B B b i b s S g i R
ety PR A S I L e e e L e L LR LRI T - ——

----- irrrmrEiEmanan n—— R R EEE Brman

Bagsimana tanggapan anda mengenal produk modul berbasiz inkuird terbimbing pada materi
shalat il

fm? Bavs  pemefeldals  celaed ek




109

LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTLHAM PESERTA DIDIK

Hariftanggal | Ggiie ;
Mama roSely Mg
Sehodah P EME Mo Rureresaio
Benfuk i Winwancara

Potunjuk pangizianl

Lembar wawancars inl dimaksudsan untuk memperoleh nformasi pernbelajeran PAL di sekolah dan
permanfaatan media pembelajaran FA disakolah. Data vang diperoleh nantinya akan digunakan sabagal
Bruan dalam pengembangan medi pembelajaran modul berbasis inguin terbimbing pada materi sholat
untuk siswa kelas Vil SMP Megeri 2 Purbolinggo. Oleh kareraity mohon kesediaannya untuk menjawak:

pertanyaan dengan sesusl faktanyal

1. Bagaimana ranpgepan snds terhadap pembelajaran PAl matar shalat?
lawaban

Matr . Qodak . Lep ey Lo Pabees T

2. hpa saja kendala vang anda alami dalam proses pembelajasan PRI khususmya materi shalat?

lawaban?
Palar...... T e e SO = I e P e e 1
3. Sumber belajar apasaja yang digunakan dalam pembelsjamn PAIT
fawaban? i

4. Apakah ands membutubkan sumber belajar tambahan vang menarik dan banyak terdapat
gambar serta seswal dengan kehidupan seharl-han?
lawabant

e T PEERIE RS SRS s e e T DD 0 B S 0 e 0 s S —

T D B e
" i O T I B Bl b e e o e o e i s A P e o e B
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— il - e B R TR R e e s n e -

T e T T e g i e 0 L I e = oA L I U R R

Apakah anda pemah belajar menggunakan buku modul yang berbasis inkuiri terbimbing nhnm
sumber belajar tambahan?
Jawalan?

ek Dafeals S R A

- ETETEETs m o e 2 83 B B BB R B 8 e ok 8 G D D L
[= CHE IETIET I e e e e et L EE L DR D ik B U ETTETT TP T et L R L) -
T ————————— e T PP S Bt Pt LR 8 R | O R 0 e i i i 5 L0 L PR F PR TR SRT A PR
SAAmEE BEE BESALEE R IEE TR e i i A LR S R B L e o e e 6 B TR B 1 S e e e A LR LR L]

Bagaimana tanggapan anda mengenai produk modul berbasks inkuirt terbimbing pada materi
shalat ini?

....................... s [ Fre T B R P ph il e s R
[T Py T RS T e et T TR IT EERT R B e LR R e e i e S A LD R SRR AT AT P
T L L TETTE TR e - R RS SR 7 s s e s . B8 0 T 0 o e e e e e —




Sarkolah L
B rtuk | WA BTA
Pelunjek peagisian|

Lembas wawargisa it dimatiuban unbol memperolel inloimasl pembelajacan PAL di seloles den
pernanfaatan meds pombelajaran PA disebolah. Data yang diperoleb nanfings ssan degunaias sesaga
i dalpm pengembangan meda pembelajaran movul berbasa g terhimbong peda maten sholat
ertik sivws belas Wil SMP Negerl I Purbolinggo, Oleh kanenaiu mohd kesedisansys uitul, merewat
pertaryaan dergan sesusl Bkrany |

1 mmm terhadap permbelajaran PAI raterd shalat?

Hl-..rH- . W_L ’..u_ T <

J,.H R e P - :
1 mmmmm-hnﬂdmﬂmmm_ IIIII F;.I :r;;a:r;--rrud;lu;;;__

el T T e H...h _aw__amﬂ: .......... .

1 Sumber belajar apasaja yang digunalan dalam pembelajaran PAIT
lawalian?

4 m’uh anda membutuhian sumber belajar tambahan yang menarik dan bamyak unupuu:
garmbar seda sesusl dergan kehidupen & hari-hari?

LS e s iy =iy e P P T Ll TETENE W DS R i B B 8 e it B e e e
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[ ——————p LT SR E B e e ] -_—

Apakah anda pernah h’lllhl‘ menggunakan buku modul yang berbask inkuir terbimbing sebagai
sumber belajar tamtahan?

LN T v . S-S -
e e 8 b R P L LR ] & Rl N D TR PR 0 e e b A S S y
e o g e e e i e 8 R B B R e e S S S PR P r e e 2 SR AR LR T R
................................ T W e et

I T L I T N 8 R I TS0 g i e e o i e e - D R et o e i Sl R LW B E rm

Bagsirmana tanggapan ands mengenal produk modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi
shalat Ini?

ETEEET) [TEST TR = 0 B PR Ty ey e e

T I T T —
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LEMILAIL WAWANCARA ANMALISIS MERUTUIHAN PESERTA [(MODIE

Harlftanggodl 1 (g

Nama § il iy ﬂlly Foi et
S loan |y FRE 1T LT ?H"'l‘-!“'ﬂﬂ‘

Bentuk L WaaaIcars

Petunjuk pongluanl

Lembat wawarcars (nl dimakssdisn urtuk memaeraleh wlormasl pembelajaran P di sekolah dan
pemantaatan redia pembaelajaran PAl dissknolan, Dats yang diperoleh nantinys akan digunakan sebagal
acuan dalem pengembangan madia pembelsjaran modul berbasis inguid terbimbing pada materi sholat
urituk shawa kelas VIl 58P Negerl 2 Purbolinggo. Oleh karesattu mobon kegediasnnya entuk menjawab
pertanyaan dangan sewual faktanyal

1. Bagaimanatanggapan anda terhadap pernbelajaran PAl rmster shalat?

Inwabant
..;’:-....-...1m:1....h.h:r.~rm....,mm.m...fh.u..:ﬁ-.h:.—:!,... "
i lp-i!l]u hndahmlndl.:;;l.;l.m proses purll:.llhﬂn F.'Mi:hunmq'l rn;.rrl-ri:hal-:ll?
Jawaban?
Lo g SR s

||||||

3, Surber belajsr apadajs yang digunakan dalam pembelajaan Pa?
lawaban?

_ G Vel " s i P

4, Apakah anda rr-rr-hutuhhan slambad I:lehlhr tarmhahan yang menarik dan bamak I:ll'dlp-l!
gambar serta sesual dengan kehidupan sehark-had ¥

= RLIEE AT
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T ———————— U PR e L PR L e

Apakah anda pernah belajar menggunakan buky medul yang berbasis inbasiri hrbimhlni sehagai
sumber belajar tambahan?

s [TETET

il FEeT
e ——————————ree T R TR IR TE R D L e usid bEd PR TR

S I —————————— S T T

e BB NI e T e —

85308 T E R TR Ry —y—— HEnEm e el

Bagaimana tanggapan anda mengenal produk modul berbasis inkuir| urhhrrhh-; pada mstert
shalat ini?

lawaban?

T e S 5,...-!@ ______ Somangal  ooluiaf i

R ——— et T Y TR R B D S R R S LU

= iEarm
i o e e el B e S L b SR BT = e (e

L
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUMAN PESERTA (HENK

H-II'U‘:I:‘I L&pﬂn ;
Mama L ﬁ;.h,._ ‘R‘.hn
Selolah T R P R T
Bentuk : Wansancara

Petunjuk penglsian|

Lembar wawancara ini dimaksudkan untuk mempercinh Inkwmas parnbelajarsn PAI i seloiah dan
permanfaatsn media pembelajaran PA) disekolah. Data yang diperoleh nantinya akan dgunakan abag
acuan dalam pengembangan media pembelajaran modul besbasis Inquirl tertimbing pada mater shalat
wntuk siewa kelas VI SKP Negerl 2 Purbolinggo, Oleh karenaityu mohon kesedisannys uniuk rmemaeas

pertanyaan dengan sesual fakianyal

1. Bagaimana targgapan anda terhadap pembelajaran PAl materi shalat?

T R e S O T I e Y. SO . B
f.;:rmé_ T - M._mm...gd.mhwhhﬂhﬂl T

1. Apa saja kendala yang anda alami dalam proses pembelajaran Rl khususmys rrateri shalat?
lawaban?

: . T 5

3. Surmiber belajar apasaja yang digunakan dalam pembelajaran PAI?
Jawabian?

o, Qe

gambar sarta sesual dengan kehkdupan sehari-hari?
Jawaban?

Qe A Teedne, Cu b ) 1 b ante Moy
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN FESERTA MO

Fhanl tanggal le..w

H..i h:q.""p,._ t"’!
R BT R

:m

Pelunjuk pengsian|

Lembar wawancara ini dimalsudkan untuk memparcieh informasi pernbelajarsn PAL & selniah dan
pemantsatan media pembetajaran PAI disekolah. Data yang thperobeh nantings akan dgunakan i bags
acuan dalam pengembangan media pembelajaran modul besbasis irquirl terbimbing pada maten shalat
untuk sicwa kelas VI SMP Negeri 2 Purbolinggo. Oleh karenaitu mohon kesediaannys uniul mef;swat

prianyaan dengan sesual faktanyal

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran PAl materl shalat?

.Il'-'-ﬂﬂ'l?

_________ _.....!._._iﬂ-!!&:f'.._ba....... g pudale L ?“5--“

m-i’-fu e @-F_"..:m....h_m"‘m""'*ﬂ'ﬁﬂ. A
R ’lﬂ.*.:.":ﬁm'- Y iR A EN e L T :

EmErppe—— imarry ]

. Mpa saja hn:hh- yang anda alamid dalam proses pembelajaran PAI khususnys mruumm'i

o o VPO X1 VR OO = S ¥ S =" B

Y P 5 i PRI
surmiber belajar apasaja yang digunakan :Iahm p&:fh-thﬂﬂn PAJ?
Jawabian?
e ol 3

; Aﬂhh anda membutubkan :umh!r belajar tambahan yang menarik dan hl"nn-i terdapat
gambar serts sesual dengan kehidupan sehar-har?

A _..Emk,.....l.e:eﬁ....m‘a} ......... 4 _,b-ﬂ_._ﬂ:!ﬁv
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN FESERTA MO

Fhanl tanggal le..w

Maana p M hew TNt
Sekolah R0 T B TS R T
Bentuk :w-n-nuu

Petunjuk pengisian|

Lembar wawancara iné dimalsudian untuk memperciah informasi pernbelajaren PAL di sekniah dan

pemantsatan media pembetajaran PAI disekolah. Data yang thperobeh nantings akan dgunakan i bags
acuan dalam pengembangan media pembelajaran modul besbasis irquirl terbimbing pada maten skt
wntuk siewa kelas VIl SMP Negerl 2 Purbolinggo. Oleh karenaitu mahon kesediaannys uniul merswat

prianyaan dengan sesual faktanyal
1. Bagaimana tanggapan anda terhadap pembelajaran PAl materl shalat?

Jawaban?

J‘-W.___.'___.:d.qu__.....!._._irﬁf-!!&ﬂ._ba ....... prdals 4 F'E“"‘
BN _mm...#d.lf'-rﬂf '-ﬂ'#a‘ﬂ-n G i,
R ’lﬂ.*.:.":ﬁm'- .Y il EN e L T :

EmErppe—— imarry ]

1. Apasaja hn:hh- yang anda alamid dalam proses pembelajaran PAI khususnys mruumm'i

o o VPO X1 VR OO = S ¥ S =" B

e i i S it ] i e B EETRRETI TR

lawaban?

.E&E_ ?—’H" e ; i

e e b b a0 e e 8 e e T I
TPETI T — R R T R TET I R T ERREE TR R T R RN I PN RN I R SRR R AN e m e man Se s e s 8 i el LGS
PR A e i s L -

4, A-pqhh anda membutubkan :umh!r belajar tambahan yang menarik dan hl"nn-i terdapat
gambar serts sesual dengan kehidupan sehar-har?

A _..Emk,.....l.e:eﬁ....m‘a} ......... 4 _,b-ﬂ_._ﬂ:!ﬁv
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R e e

5. Apakah ands pernah belajar menggunakan buky modul yang berbasis inkuiri tarbimbing sebagal
sumber belajar tambahan?
Jlﬁhrﬁ‘

e T — saznr manrr

6. Bagaimana tanggapan anda rengenai produk modul berbasis inkuiri terbimbing pada maten
shalat ini?

Jawaban?

el vodeuk,  lomen G et Eecelnd
Ipewen | fada, i .

PR e S L P M ST IS P P S
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Harifanggal  : Goule
Nama t Nafve Bilmen

Sahnloh P ab R ]

Petunirk pengitian)

Lembar wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasl pembelajaran PAL di sekolah dan
pemanfastan media pembelajaran PAl disekolah. Dewm yang dperoleh nantinga akan digunakan sebagai
acimn dalam pengembangan meda pembelajaran modul berbasis inguir terbimbing pada materi sholat
unfuk siswa kelas Vil SMP Megari 2 Purbalinggs. ©4ah karenaitu mohon kesedizanme antul menjassh

pertaryaan dengan sesual faktanyal

1. Bagaimana tanggapan anda terhadasp pembeiajaran P&l materi shalat?
Jawraban?

..E[-ac!eﬁ_ha:ﬂﬂf _____ Sade Sl peealaen  pasken - sk

2. Apa zaja kendala yang anda alami dalam proses pembelajaran Pl Ehususmya maters shatat?

ny
J:‘wﬁ*% ey, fogn  Prdn L‘**.""mhw[&ﬂ_

T TS R R ¥ PR B ey e

= - e B S B b = frmrnes L

T LR B B b SR a =i - rrEnEn Lo

et bt T TRV T RITATTE) e m—— L T IIITIT B R Ll LI R L I LI

3. Sumber belajar apasaja vang digunakan dalam permiselajaran PAIT

T e

------ L L e L T T T T T T T P e prrrm Lt T T e L e Il L]
........................................................... EERLEELIERT T I LR SR e w8 e o g ] W R
llllllllllllllllllllll - LLIRTEEE sFrtrmirEm D R b e g T PR TN R 4 e
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII e i L L L R JUP

4. Apaksh anda membutuhkan sumber belajar tambahan yang menark dan baryak terdapat
gambar serta sesuai dengan kehidupan seharl-hari?
ban?

b, Ot bt Con e 1Raemban  esbers

e e e P L B 5 i o e 101 R 08t = i 1Y 0 8 5888 -, i s s

TN Gl i ] N 008 5 5 54 e i e e R A B R



B e - PR S S S TS

LT R TY P PPy
L 0 P B S b i
1= e

S e Y S R TS i

bing sebagai

I —————— DT

i g e S Y B b B B e b

"‘F“'-"h anda pernah belajar menggunakan buku modul yang berkadis inkuirl terbim

sumber belajar tambahan?
lawaban?

i I

AR S - T o
H s e e e e S R SR Y P R s ey s Sl B ALY

T ————— L b

e b Py e e e i i A e

e P T PSS P S TE T L
R e o B 8 B RS s e e 1Y =

o6 B e s R R AT e S A P SAdd e e

Bagaimana tanggapan anda mengenal produk modul berbasis inkulri terbimbing pada matar

shalat ni?

hmi?

i o e e A P - e B TS

et i i e - g P S 4 P 1 e 50 L e - SR = Vrrrr—
----------------------------------- I ] Gy —— rarees e
B TR e A LR - e e i e b T i 5 A R S AR Y

. o Sl e e Ly ey S SRR et =S SRR LR e =

-t B S L o e
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LEMBAR WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
Harlftanggal : Swie 24 Zuli 20d

Mama bl vkhe

Seialy PONF n g Brlengo
Bantuk ' Wawancara

Petunjuk pengisian|

Lembar wawaricara inl dimaksudkan untuk memperoleh informasi pernbelajaran PAI di sekalah dan
pemanfaatan media pembelzjaran PAI disekolah. Data yang diperoleh nantinya akan digunakan sebagal
acuan dalam pengembeangan media pembelajaran modul berbasis Inguiri terbimbing pada materi sholat
untuk siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Purbalinggo. Oleh karenaitu mohon kesediaannya untuk menjawab
pertanyaan dengan sesual faktanyal

1. Bagsimana tanggapan anda terhadap pembelajaran PAI mater| sh alat?

Jawaban?
B o Ur VR .- WS P e PP SIS <O - | B—
}G{q‘ ..... I Ty I Cpdarcy...... Inay B ... Mater. do Bles....

. e e e 0 T Y Y W
i i o, O B oy o R 0 Y S 0 B e R B L LA R ey Sehe o e R S R L R AR R R T

.... i ekl s
A —————————————peeemererr e R TR R TEE R PR SRR LS L L L L Lttt b LR

g g e S~ LA weopodaflen
- LBV s —————— .
3. Sumber balajar apasaja vang digunakan dalam pembelajaran PAI?
Japsaban?
S R, _

4. Apakah anda membutuhkan sumber belzjar tambahan yang menarik dan banyak terdapat
gambar serta sesual dengan kehidupan sehari-hari?
Jawaban?
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S e
e 2o B A e R R T e R e e e b rE e SRS b e e R R H SR R e e

Bl s S i e e e

R LI N T LB LAl

mh anda permak h-lll.].r mmunﬂ:ln I:utu mndul W htrhlll‘l H'Ih-l.ll-rl “tl:llmhll'l. l.‘hl:l.il
sumber belajar tambahan?
lawaban?

e L L A L DN R L pibees b i bl B Y T reE B R R R P A gy e e ead e B i

—amrarren S —————— LT SO RSP DT PR RS R ST

I NN AL R i ey i i B B S0 M SRR IR AR s e T
|||||| S b TR B e e i e S Bt i R w e HEHHH R R =
..................................................................... S B L B S D e R e e S i S e

6. Bagaimana tanggapan anda mengenal produk medul berbasis inkuirl terbimbing pada materi
shalat ini?
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Lampiran 4

Angket Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PNELITIAN
(Untuk Ahli Media) _ .
. ; sls IIRI TERBIMBING
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI HI*.RBAH!:- INKIL Loy
PADA SISWA KELAS VIISMPN 2 PURBOI ANGGO LAMPUNG TIMUR

Aspek vang Dok

1 Tampilan Modul

1o

b ehahasaan

3 Penggunaan

No|  Aspek Indikator "~ Noltem |

1 | Tampilan Modul |- Kejelasan huruf. 1234 dan §
- Kemenarikan tampilan

2 | Kebahasaan - Lugas 6 dan 7 ﬂl

- Komunikatif '

3 | Penguunaan - Kepraktisan modul sebagai &9 dan 10 |

bahan ajar :

- Kemudahan penggunaan !

modul I |
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Tagas-tugas dalammodul 1] 7 [ [
bersifat sederhana dan mudah ‘
L
dikerjakan .
Modul inkuiri terbimbing dapat
W
digunankan secara efektif ‘
P r -
Metro, 2023
fengetahui

Validator Instrumen Penelitian

*
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Lampiran 5

Angket Hasil Validas Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI PNELITIAN
{Untulk Ahli Materd)
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI BERBASIS INKUIRIT ERBIM BING
PADA SISWA KELAS VI SMPN 2 PURBOLINGGOY LAMPLUMNG TIMUR

Mama : ﬂf‘ = M W’,Mﬂ ;
NIP i 04 Rro 22 29501 (003

| Mo Kriteria B B | € | K | SK | Keterangan |

v, '.

i | Modul ini menyajikan topik yang

Jelas

7 | Pembelajaran dalam modul

menyesuaikan dengan siswa U"

3 baten dalam modul relevan

dengan materi yang hams /

dipelajan siswa.

4 Ist materi mempunydi konsep |

yang henar.‘ "/

5 | Struktur modul fleksibal untuk

pemakaian. ""f

[ Modul bersifat positif

N

7 Modul nidak membual siswa

putus asa jika menjawab salah VJ

8 | Modul mendorong siswa

| <]




berusaha memperoleh jawaban
vang benar

9 Bahaza vang lj'i-l‘.l.lll.l1|'nllﬂ_'ljﬂ-11'll11
modul Komumkant sehingga
mudah dipaham

10 | Kalimat-kahimatnya tidak

menimbulkan makana ganda.
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| -
ey -

1

|

arl Necara Keseluruhan

Matat mnvm Pibar Seha b |

Wﬂ T s e,

brhas< Y7
&M-LL. R\g_bﬁh

sl

Mm,ﬁ"?“"; 2023

Mengetahui
Validator Instrumen Penehtian

Hrptmet 'EHw?_m
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Lampiran 6

Lembar Penilaian Guru

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN GLIRL
(Untuk CGuru)
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Aspek yang Dinkur

1. Maten

2. Tampilan

3. Penggunaan Bahan-Ajar
' No | Aspek Indikator ™o Item |
™1 | Mateni - Kecocokan materi dengan ATP | 1.2,3.4.5 dan 6

{Alur Tujuan Pembelajaran)
-  Kecocokan TP {Tujuan

Pembelajaran}.
-  Kecocokan materi dengan
kebutuhan media
| pembelajaran,
. . =  Kecocokan materi denpgan
| peserta didik.

- Materi yang  ditampilkan
menarik  perhatian  peseria

didilk,
= - Kejelasan substansi materi.
| 2 | Tampilan = Ulkuran dan bentuk huraf 7.89.10,11 dan
| - Kejelasan warna huruf. 12

- Bahasa  yang  digunakan
mudah dipahami.

- Urutan materi yang disajikan
dalam bahan ajar.

= Tlustrasi sampul menarik.

|- Cambarsesuai materi.

3 | Pengpunaan -  Petunjuk penggunaan media | 13.14 dan 15

bahan ajar modul berbasis inkuir
terbimbing jelas

-  Mempermudah gouru dalam

pelaksanaan,
-  Guru dan siswa tidak merasa
. bosan menggunakan modul

berbasis inkuiri terbimbing.

v o
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LEMBAR PENILAIAN GURU
TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VI SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Gury Andatvek, ST
Nfln"m ! :|E??¢"] 200b0q AW
Bidang Keahlian  : Gutv YA

Hari Tanggal : Raky

Petunjuk pengisian !
Lembar penelitian i bertujuan untuk  mengetahui  pendapat Bapak/Tbu

tentang “ Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Maten Shalat
Untuk Siswa Kelas VII SMP”, Pendapal, penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran ini. LFnluk itu, kami memohon kepada Bapak/Ibu dapat memberikan
tanda checklist () di da!nm kolom penilaian berikut sesuai dengan pendapat

Bapak/Thu,

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

SK  : Sangat Kurang

A. Kolom Penilaian

Penilaian
No Pertanyaan

SK | K| C| B |SB

Aspek Kesesunian Materi

I Kesesuaian materi dengan ATP v |

Saran Perbaikan
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2 Kesesuaian TF

Saran Perbaikan :

3 Kesesuaian materi dengan kebutuhan V'( |

media pembelajaran

Saran Perbaikan :

4 Kesesuaian materi dengan peserta didik L/

Saran Perbaikan :

5 | Tampilan materi menarik perhatian siswa [ I N ' ‘ |
| |

Saran Perbaikan

6 Kejelasan substansi materi pembelajaran 3

7

Saran Perbaikan |
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i e —

Aspek Tampilan

7 Ukuran dan bentuk huruf Vv

Saran Perbaikan ;

8 Kejelasan warna huruf I W

Saran Perbatkan :

9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami i

Saran Perbaikan ;

0 Urutan materi yang disajikan dalam

bahan ajar

Saran Perbaikan :

11 [ustrasi sampul modul menarik V4

Saran Perbaikan :
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media modul berbasis inkuiri terbimbing

12 Gambar sesuai dengan mater | V‘
Saran Perbaikan - o | y
13 Petunjuk penggunaan media modul | V/.r
berbasis inkuiri terbimbing jelas |
|
Saran Perbaikan ;
14 Mempermudah guru dalam pelaksanaan :
pembelajaran ! ’//
Saran Perbaikan ;
15 Guru dan siswa tidak merasa bosan

Saran Perbaikan :
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B. Saran dan Komentar

Dt merontbibas Gl e &
Cbed arge  Peraupad ?mﬁw

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Purbolinggo .. %ﬁﬂ be Lol 3

Guru

Indafual, S.P. |
NIP t‘j}?ﬂ}’)—j 200604 20




Lampiran 7

Lembar Penilaian Siswa

LEMBAR PENILAIAN SISWA

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
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PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa : —tets  Hondrgan!
Sekolah : ST N2 Rur 'I"d-u-"'ﬂﬂ

Petunjuk pengisian !
Bacalah sctiap pertanyaan yvang di tampilkan dengan scksama. Kemudian
bernlah tanda (v).

Ecterangan §

5B : Sangat Baik
B - Baik
C s Cukup
K : Kurang
5K s Bangal Kurang
| No I’trtnnranu aB Sk
1 Tamplla.n modul berbasis inguir terbimbing ini
menarik |
2 Dengan menggunakan modul berbasis inguiri |
terbimbing imi membuat suasana belajar |
menjadi tidak membosankan o~
3 Dengan a::huyn modul berbasis  inguin
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi
| lebih mandiri N
4 | Sajian materi dan gambar sangat baik
5 Gambar membantu  dalam memahami maten
sholat -
B Mater: shalat pada modul berbasiz inguiri I
terbimbing ini mudah dipabami v |
7 | Informasi pada modul berbasis  inguin '
terbimbing ini memberikan pengetahuan baru I
| tentang materi shalat
B | Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami ]
9 Petunjuk penggunaan modul berbasis inguiri
terbimbung i sanpal jelas
10 | Modul berbasiz inguiri terbimbing ni dapat
digunakan dengan mudah
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LEMBAR PENILAIAN SISWA
TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAl
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa : Modda  gfRGL  GRMA ’
Sekolah : GMP o2 R 40
Petunjuk pengisian !

Bacalah setiap perfanyaan yang di tampilkan dengan seksama. Kemudian
berilah tanda (v).

Keterangan :

SB  : Sangat Baik
B - Baik

C : Cukup

K . Kurang

SK  : Sangat Kurang

No Pertanyaan SB| B | C | K |SK
| | Tampilan modul berbasis inquin terbimbing im d
menarik
2 | Dengan menggunakan modul berbasis inquiri
terbimbing i membuat suasana belajar | |/
menjadi tidak membosankan
3 | Dengan adanya modul berbasis ingqun
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi V
lebih mandiri g
4 | Sajian materi dan gambar sangat baik v
5 | Gambar membantu dalam memahami materi
sholat - 4 -
6 | Materi shalat pada modul berbasis inguiri | -
terbimbing int mudah dipahami 4
7 | Informasi pada modul berbasis inquiri /
terbimbing ini memberikan pengetahuan baru
| tentang materi shalat
8 | Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami | v -
9 | Petunjuk penggunaan modul berbasis inquiri of '.
terbimbing ini sanpat jelas
10 | Modul berbasis inquiri terbimbing ini dapat Y
.| digunakan dengan mudah




LEMBAR PENILAIAN SISWA

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
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PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa :MecFa zl-ll'-'n} B bl
Sekolah : St Men Q. Yurkelegjo

Petunjuk pengisian ! |
Racalah setiap pertanyaan yang di tampilkan dengan seksama. Kemudian
benlah tanda (v).

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B - Baik
C : Cukup
K . Kurang
SK  :Sangat Kurang
No Pertanyaan 5B SK
| | Tampilan modul berbasis inquiri terbimbing ini
menarik
7 | Dengan menggunakan modul berbasis mquiri
terbimbing ini membuat suasana belajar v
| menjadi tidak membosankan
1 | Dengan adanya modul berbasis inquin
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi U .
| lebih mandiri |
4 | Sajian materi dan gambar sangat baik \J |
5 | Gambar membantu dalam memahami maten U( ,
| sholat \
6 | Materi shalat pada modul berbasis inquiri | \)
terbimbing ini mudah dipahami
7 |Informasi pada modul berbasis inguin 'J
terbimbing in1 memberikan pengetahuan baru
! tentang materi shalat = ;
8 | Bahasa yang digunakan sangat mudah dqu!tmm v 0
9 | Petunjuk penggunaan modul berbasis inquiri _J
terbimbing ini sangal jelas
10 | Modul berbasis inquiri terbimbing 1m dapat UI

digunakan dengan mudah
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LEMBAR PENILAIAN SISWA
TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAI
RERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

MNama Siswa @ #1-*- Mﬂ“"
Sekolah : e H3 e a0

Petunjuk pengisian ! _ |
Bacalah setiap pertanyaan yang di tampilkan dengan scksama. Kemudian

berilah tanda (v).

keterangan @

SB  : Sangat Baik
B : Batk

C : Cukup

K r Kurang

SK  : Sangal Kurang

No Pertanyaan
I | Tampilan modul berbasis inquiri terbimbing ini
menarik
2 | Dengan menggunakan modul berbasis inguin
terbimbing mi membuat suasana  belajar
menjadi tidak membosankan

3 |[Dengan adanya modul berbasis inquiri

terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi 7

lelh mandiri
4 | Sajian materi dan gambar sangat baik v ]
5 | Gambar membantu dalam memahami maten J/

sholat

6 | Materi shalat pada modul berbasis Inquir]
terbimbing ini mudah dipaham

-

7 | Informasi pada modul berbasis inguir

terbimbing ini memberikan pengetahuan barn 'f,
tentang materi shalat 1
'8 | Bahasa yang digunakan sangat mudah d:pnlla.tm _

9 | Petunjuk penggunaan modul berbasis inquin
lerbimbing ini sangal jelas

< 5“-\:.

10 | Modul berbasis inquiri terbimbing ini dapat J
digunakan dengan mudah
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LEMBAR PENILAIAN SISWA
TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAL

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Mama Siswa SA-!{:] s defarar
Sekolah el nL Thiag

Fetunjuk pengisian !
Bacalah setinp pertanyaan yang di tampilkan dengan

berilah tanda (v).

seksama. Kemudian

Keterangan :
SB ; Sangat Baik

B . Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK : Sangal kurang

No Pertanyaan SB| B C K [SK
1 Tampilan modul berbasis inguiri terbimbing ini W

menarik
2 Dengan menggunakan modul berbasis inquiri

terbimbing ini membuat suasana belajar l/,

menjadi tidak membosankan

3 Dengan adanya modul berbasis inquin
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi
lebih mandiri

4 Sajian materi dan gambar sangat baik

5 Gambar membantu dalam memahami materi
sholat

6 | Materi shalat pada modul berbasis inguiri
terbimbing ini mudah dipahami

7 | Informasi pada modul berbasis  inquiri
terbimbing ini memberikan pengetahuan baru
tentang materi shalat

8 | Bahasa yang digunakan sangat - mudah dipahami

9 Petunjuk penggunaan modul berbasis inguir
terbimbing ini sangat jelas

*a."\"%.“““ i i

10 | Modul berbasis inquiri terbimbing i dapat

digunakan dengan mudah
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LEMBAR PENILAIAN SISWA
TERHADAF FENGEMBANGAN BATIAN AJAR PAIL
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLI NGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa : Ee et B
Schkolah : gmpPrz Phly
Fetu k risinmn ! _
; njllgngsﬁ:t setiap pertanyaan yang di tampilkan dengan seksama. Kemudian
berlah tanda (v).

Keterangan :
5B 1 Sangal Baik
B : Baik
C s Cukup
E : Kurang
SKE ¢ Sangat Kurang
[ No Pertunyaan . B|C | K|SK
1 Tampilan modul berbasis inguin terbimbing ini
menarik

2 Dyengan manggumimn modul berbasis inguin
terbimbing i membuat suasana  belajar
menjadi tidak membosankan

3 Dengan adanya modul berbasis inqpiFi
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi
lebih mandiri

4 Sajian materi dan gambar sanpgat baik
5 Gambar membantu dalam memahami materd
sholal

W\ ARNET -

G Materi shalat pada modul berbasis incquiri
terbimbing ini mudah dipahami

7 Informasi pada modul berbasis inguiri
terbimbing ini memberikan pengetahuan bam
teniang materi shalat
_E__I_E-_I-Ell.:_l'l-_il_sn'}nnﬂi_gmmknn sangal mudah dipabami
9 | Petunjuk penggunaan modul berbasis inguiri
lerbimbing ini sangal jelas

NS

NN

10 | Modul berbasis inquiri terbimbing ini dapat
digiunakan dengan mudah




LEMBAR PENILALAN SISWA

TERHADAP PENGEMBANGAN BATTAN AJAR PAIL
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
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PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPLUNG TIMUR

Nama Siswa : Weew fllga Frneeegeis
Sekolah : Gl ML furest ey

Petunjuk pengisian !
Bacalah zeting pertonyaan yvong o tampilkan dengan scksama, Eemudian

berilah tanda ()

Keterangan :

S8 » Sangat Baik
B : Baik
L : Cukup
K ; Kurang
5K : Sangat Kurang
Mo | Pertanyaan = 5B | B K | 5K
1 Tampilan modul berbasis inguiri terbimbing ini
menarik o
2 Diengan mengpunakan modul berbasis inguiri
terhimbing ini membuat svasana  belajar g
| menjadi tidak membosankan
3 Dengan adanya modul berbasis  inguiri
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi v
lebih mandiri _
4 | Sajian materi dan gambar sangat baik L’
5 Gambar membantu dalam memahami materi
sholat v
6 Materi shalat pada modul berbasis inguiri
terbimbing ini mudah dipahami B
7 Informasi  pada modul Dberbasis  inguiri
terbimbing ini memberikan pengetahuan baru i
|| tentang materi shalat =~
B | Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami | N |
9 | Petunjuk penggunaan modul berbasis inquiri L’ T
lerbimbing ini sangal jelas
10 Modul berbasis inguiri terbimbing ini dapat | =
digunakan dengan mudah W




LEMBAR PENILATAN SISWA
TERHADAFP PENGEMBANGAN BAILAN AJAR PAI
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

PADA SISWA KELAS VII SMPN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa : plac  feiz. e
Sekolah : ST M D YnlsL-asn
Petunjuk pengisian !

Bacalah sctinp pertanyaan yang di tampilkan dengan seksama. Kemudian
berilah tanda (v),
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Keterangan :
5B : Bangat Baik
B : Baik
&= s Cukup
K ! Kurang
=l : Bangal Kurang
i Pertanyaan b1 1) B C K SR
| Tampilan medul berbasis inguiri terbimibing
£ menarik ¥ .
2 Dengan menggunakan modul berbasis ingquiri
terbimbing  ini  membuat  sussana belajar (4
_menjadi tidak membosankan
3 Dengan adanva modul berbasis imeuiri
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi e
' lebih mandiri >
4__| Sajian materi dan gambar sangat baik [l
5 Gambar membaniu dalam memahami materi e
sholat )
G Materi shalat pada modul berbasis inguiri
terbimbing ini mudah dipahami v
7 |Informasi pada modul berbasis  inquin B
terbimbing ini memberikan pengetahuan bam 4
——{lenlang materishalat 0000 0 =
B | Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami L o -
9 Petunjuk penggunasn modul berbasis Inguir -
lerbimbing ini sangal jelas
10 | Modul berbasis inquiri terbumbing ini dapat ¥
- digunakan dengan mudah




LEMBAR PENILAIAN SISWA

TERHADAF PENGEMBANGAN BATIAN AJAR PAL
BERBASIS INKUIRI TERBINM B NG
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FADA SISWA KELAS VII SMPN I PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR
MNama Siswa 1 U.L'..Lﬂ_.r Paloi,.,
Selolah e/

Petunjuk pengisian !

Bacalah setiap pertanyaan yang di tampilkan

benlah mnda (v),

dengan scksama Kemudian

Keterangam :
5B t Banpgat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang
Sk . Sangat Kurang
Mo Pertanyaan | SB SK
1| Tampilan modul berbasis inquini terbimbing ini
imenarik )
2 Dengan mengpunakan modul berbasis Inguirt
tertbimbing ini membuat suasana belajar
. menjadi tidak membosankan
3 Dengan  adanya modul berbasis Inguici
terbimbing ini dapat membuat belajar menjadi ¥
L. lebih mandiri
4 Sajian materi dan gambar sanjgat baik =0
L Gambar membantu dalam memahami materi
| sholat - v B
[ Maiteri shalat pada modul berbasis inquiri
terbimbing ini mudah dipahami
7 Informasi  pada  modul  berbasis  inguiri
terbimbing ini memberikan pengetaliuan baru \e
__{tentang materi shalat
8 | Bahasa yang digunakan sangat mmudah dipahami
9 Petunjuk penggunaan modul berbaszis inquiri
terbimbing ini sangal jelas
10 | Modul berbasizs inquiri terbimbing ini dapat
digunakan dengan mudah




LEMBAR PENILALAN SIS5WA

TERHADAP PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PAL
BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
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PADA SISYWA KELAS VII SMPMN 2 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Nama Siswa : fl Lom ¥
Sekolah - ‘51;%:‘1&' iy o

Petunjuk pengisinn ! i
Bacalah setiap pertanyaan vang di tampilkan dengan seksama. Kemudian

berlah tanda (v},

Keterangamn :
sB D Bangat Bank
B : Baik
C s Cukup
K : Kurang
SK : Sangat Kurang
No Pertanyaan 5B [ B K | 5K
I Tampilan modul berbasis inguird rerbimbing ini
menarik v
2 Dengan menggunakan modul berbasis inguiri
terbimbing  ini  membueat  suasana  belajar | v
menjadi tidak membosankan
3 Dengan adanya modul  berbasis  inguiri
terbimbimg 1mi dapat membual belajar menjadi L
| lebih mandiri o
4 Sajian materi dan gambar sangat baik -
= CGambar membaniu dalam mamahami materd
sholat v
o Materi shalat pada modul berbasis inquiri
terbimbing ini mudah dipahami r
7 Informasi  pada modul  berbasis  inguiri
terbimbing ini memberikan pengetahuan bar w
| tentang materi shalat
8 | Bahasa yang digunakan sangat mudah dipaham ¥ I T
9 Petunjuk penggunansn modul berbasis inquin T -
terbimbing ini sangat jelas v
10 | Modul berbasis inquirt terbimbing ini dapat v

digunakan dengan mudah
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Dokumentas Penelitian

Dokumentasi Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam

'ﬁﬁﬁﬂ’r"l‘t T

Dokumentas kegiatan wawancara dan analisis kebutuhan guru Pendidikan Agama

Isam
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Dokumentasi Obsevas Kelas

Dokumentasi kegiatan observasi pembel gjaran Pendidikan Agama Islam di dalam

kelas
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Dokumentasi Penggunaan Media Modul

Dokumentasi uji coba produk modul berbasis inkuiri terbimbing
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Dokumentasi uji coba produk modul berbasis inkuiri terbimbing
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pendliti bernama M. Yusril Hardian, lahir di Desa
Taman Asri pada tanggal 24 Juli 1998, anak ke tiga sari
empat bersaudara pasangan Bapak H Muhardi Anwar dan

Ibu Hj Sri Lestari. Pendliti menyelesaikan pendidikan

formalnya di SDN 1 Taman Asri Kec. Purbolinggo Kab.

Lampung Timur lulus pada tahun 2000 lalu melanjutkan di
SMPN 2 Purbolinggo dan lulus pada tahun 2000. Kemudian melanjutkan ke jenjang
sekolah menengah atas di SMA N 1 Purbolinggo (SMANSA) dan lulus pada tahun
2016 peneliti diterima menjadi mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Tahun
Akademik 2016 dan lulus pada tahun 2021. Kemudian peneliti melanjutkan ke

jenjang Pascasarjanadi IAIN Metro pada tahun 2021 sampai dengan sekarang.
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